PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM
LEARNING DALAM MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SMK - PEMBANGUNAN PERTANIAN
NEGERI REA TIMUR KABUPATEN
POLEWALI MANDAR

PAREPARE

SC

PAREPARE

PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PAREPARE
2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Salma Said
NIM :17.0211.023

Program Studi : PAI Berbasis IT

Judul Tesis - Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Learning Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di
SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur
Kaimpaten Polewali Mandar.

Menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa dengan penuh kesadaran,
tesis ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Tesis ini, sepanjang
sepengetahuan saya, tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber
kutipan dan daftar pustaka.

Jika ternyata di dalam naskah tesis ini dapat dibuktikan terdapat unsur
plagiasi, maka gelar akademik yang saya peroleh batal demi hukum.

Parepare, {| Maret 2020
Mahasiswi,

(gl -

Sala Said

NIM: 17.0211.023




PERSETUJUAN KOMISI PENGUII

Penguji penulisan Tesis saudari Salma Said, NIM: 170211023, mahasiswa
Program Pascasarjana IAIN Parepare, Program Studi Pendidikan Agama Islam
berbasis IT, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi Tesis yang
bersangkutan dengan judul: Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Learning
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMK-
Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaien Polewaii Mandar,
memandang bahwa tesis tersebut memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat
disetujui untuk memperoleﬁ gelar Magister dalam Ilmu Pendidikan Islam.
KETUA/PEMBIMBING UTAMA/PENGUIL:
Dr. Hj. Hamdanah, M.Si.

SEKRETARIS/PEMBIMBING PENDAMPING/PENGUIJL:
Dr. Ali Halidin, MPdL. (L ANAS

PENGUI UTAMA:
Prof. Dr. H. Muhammad Siri Dangnga, M.S .

Dr. Muzdaiifah Muhammadun, M.Ag,



KATA PENGANTAR
PG RPER T
Bial sl T ey calnsall 50 Y ool e 238015 33l G ) &y 4 Aaall

Puji syukur penulis panj hadirat Allah SWT, yang telah

menurunkan rahmat dan nulis dapat merampungkan
penulisan Tesis ini s mbaca. Shalawat serta
salam senantiasa t n kepada sosok pri baginda Rasulullah

sebagai

engan segala keterbatas
pada waktunya, deng hlas dari
angsung maupun tidak |
ang mendalam penulis uca ; anda dan
. M. Said da t dan doa tu
penulis patkan kemud lesaikan tugas akad epat pada
rima kasih ke

bekerja

2 menuju

. Dr. H. Mahsyar, M. Ag., Selaku Direktur Program Pascasarjana IAIN Parepare,
yang telah memberi layanan akademik kepada penulis dalam proses dan
penyelesaian studi.

3. Dr. Ali Halidin M. Pd.l, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam, yang
telah memberikan kesempatan dengan segala fasilitas kepada penulis untuk

menyelesaikan studi pada Program Pascasarjana IAIN Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4. Dr. Hj. Hamdanah, M.Si., dan Dr. Ali Halidin, M.Pd.I, selaku pembimbing
utama dan pembimbing pendamping atas saran-saran dan masukan serta
bimbingannya dalam penyelesaian tesis ini. Dengan tulus membimbing,

mencerahkan, dan mengarahkan penulis dalam melakukan proses penelitian

hingga dapat rampung dalam be ah Tesis ini.

5. Prof. Dr. M.S., dan Dr. Musdalifah

Muhammadun, M.A guji kedua dengan tulus

garahkan penulis dala kan proses seminar

dalam penyelesaian tes

di lingkungan PPs IAl re ya

ai urusan administrasi per hingga

egeri Rea T suru PAI

erikan data

selama

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan, baik moril maupun material hingga tulisan ini dapat
diselesaikan. Semoga Allah swt. berkenan menilai segala kebajikan sebagai amal

jariyah dan memberikan rahmat dan pahala-Nya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Semoga Allah swt. senantiasa memberikan balasan terbaik bagi orang-

orang yang terhormat dan penuh ketulusan membantu penulis dalam

menyelesaikan studi Program Magister pada pascasarjana IAIN Parepare, dan

semoga naskah Tesis ini bermanfaat.

Vi

Parepare, L1 Maret 2020
Penyusun,

Said
NIM: 17.0211.023



DAFTAR ISI
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ..o i
PENGESAHAN TESIS ... ii
KATA PENGANTAR ... ii

DAFTAR IST ... i e Vi
DAFTAR TABEL ... i s viii
PEDOMAN TRANSLITERASLI .........oooi it s iX

3. Materi Pendidikan Agama ISIam ... 51
C. Kerangka PiKir Penelitian ..o 57
D. HIPOTESIS .eveveeiieiieciie ittt ettt e et enteeneesneenne s 59

BAB Ill. METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain EKSPErIMEN .......ccccooieiieiiiie e 60

B. Lokasi dan Waktu PeNelitian ........ocoveeeeeeee oot 63

Vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



C. Populasi, Sampel dan Sampling ........ccccceeveiiieiinie i 64
D. Metode Pengumpulan Data ..........cccceeiveiiiiiiiiiicceee e 67
E. Instrument PENEIILIAN .........coooiiiiiiieee e 68
F. Teknik AnaliSis Data .........cccccoeiiiirieiiniiiieiicisesieeese e 68

G. Prosedur EKSPErIMEN ............oiftereiieeibieeeieseesreeieeseesteesesseesseessesseesseesenns 73
BAB IV. HASIL PENELIT
A. Deskripsi Hasil PENEITIAN ................cooeeiiieiesiesessthie e 77

LAMPIRAN'ZID

PAREPARE

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL
NomorTabel Judul Tabel Halaman
Tabel 01 Konsep model pembelajaran 36
Tabel 02 Desain pretest posttest contror group 63
Tabel 03 Jumlah Populasi o
Tabel 04 66
Tabel 05 69

Tabel

70

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
A'\nk alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa ] es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye
o= sad s es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain g Ge

- Fa f Ef

3 qaf q Qi

& kaf k Ka

J lam 1 El

B mim m Em

U nun n En

3 wau w We

- Ha h Ha

3 hamzah ’ Apostrof

s Ya y Ye




Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal ran atau diftong.

Vokal tunggal bahasa
transliterasinya sebagai b

ya berupa tanda atau harakat,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a
! kasrah i
i dammah u
w
ang sa Arab yang lambang n antara
harakat uf, t sinya berupa gabungan
Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya’ ai adan i
> fathah dan wau au adanu

. kaifa II‘

s PAREPARE

3. M:
n huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu
Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ ...|) .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
P dammahdan wau u u dan garis di atas
Contoh:

&lw  : mata

Xi
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=) :rama

dE :gila

&¥ed 1 yamitu
4. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, ah, transliterasinya adalah [t].

2

Sedangkan ta’ marbut. endapat harakat sukun,

transliterasinya adala

erakhir dengan ta’ iikuti oleh kata yang
a_ba

Kalau pada

audah al-atfal
[-madinah al-fadilah

[-hikmah

atau rasy ya

tanda fovi

uf (konsonan

& nu*ima
e ‘aduwwun
Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ((—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
e : ‘Al (bukan Aliyy atau ‘Aly)
&=+ @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘ Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!

Xii
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(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
Sl al-syamsu (b
& 4550« alzalz
&aada - g
Bl al-bi

teks Arab, maka harus ditransliterasi se¢ara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

xiii
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& (s dinullah 4 billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:

A dac~ 5y 08 ab hum f7 rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab ti genal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf te tuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan ped ng berlaku (EYD). Huruf
al nama diri (orang,

tempat, bulan) da at. Bila nama diri

ng sama juga berlaku ari judul
h kata sandang al-, bai ia di lam teks
an (CK, DP, CDK, dan

illarasul

wudi ‘alinnasi lallazi bi Bakka

dan Abu

maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

swt. = subhanahu wa ta‘ala

Xiv
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Saw.

sallallahu ‘alaihi wa sallam
‘alaihi al-salam

Hijrah

Masehi

= Sebelum Masehi

PAREPARE
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ABSTRAK

Nama : Salma Said

NIM : 17.0211.023

Judul Tesis : Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Learning dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMK-
Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali
Mandar.

Tesis ini membahas tentang penggunaan model pembelajaran quantum
learning dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMK-
Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali Mandar. Adapun
tujuan penelitian tesis ini adalah untuk memperoleh informasi apakah penggunaan
model pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK-Pembangunan
PertaniangNegerisReasFimur:

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian
eksperiment dengan desain quasi eksperiment (Nonequivalent control group
design). Jumlah sampel pada penelitian ini-33 peserta didik kelas XI Jurusan
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hotikultura sebagai kelas eksperiment berjumlah
16 peserta didik dan sebagai kelas kontrol berjumlah 17 peserta didik. Dalam
penelitian Ini terdapat 2 variabel, untuk variabel pertama yaitu model
pembelajaran guantum learning dan variabel kedua yaitu hasil belajar PAI, dan
alat pengumpulan data yaitu menggunakan tes.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
quantum learning dapat meningkatkan hasil belajar PAI, Ini dapat di lihat dari
hasil nilai rata-rata pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan
pada hasil pengujian hipotesis (uji t) menggunakan SPSS version 22 dengan
teknik uji independent sampel t'test menunjukkan bahwa nilai thiyung 9,693 > nilai
traver 2.040. adapun besaran’ pengaruhnya didapatkan dari (O,-O1)-(04-O3) atau
(1320-1005)-(1175-930) maka didapatkan angka 70 sebagai besaran pengaruh
quantum learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ha di terima dan HO ditolak, yang artinya penggunaan model
pembelajaran quantum learning dapat meningkatkanshasil belajar PAI peserta
didik Kelas XI_Jurusan. Agribisnis_Tanaman. Pangan. dan. Hotikultura SMK-
Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali Mandar.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Quantum Learning, Hasil Belajar.
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ABSTRACT

Name : Salma Said

NIM :17.0211.023

Thesis Title : The Using of Quantum Learning Learning Model in Improving
Learning Outcomes of Islamic Religious Education in Vocational
Schools-Agricultural Development in East Rea District Polewali
Mandar Regency.

This thesis discussed about the using of the quantum learning learning
model in improving the_learning outcomes of Islamic Religious Education in
Vocational Schools-Agricultural Development in East Rea District, Polewali
Mandar Regency. The purpose of this thesis research is to obtain information on
whether the using of quantum learning learning models can improve student
learning outcomes in Islamic Religious Education subjects in SMK-Agricultural
Development in East Rea State.

This research used a quantitative approach to the type of experimental
research with quasi experimental design (Nonequivalent control group design).
The number of samples in this study were 33 students of class XI, the Department
of Food Crop Agribusiness and Hoticulture as an experimental class that consisted
of 16 students and as a control class that consisted of 17 students. In this research
there are 2 variables, for the first variable, the quantum learning model and the
second variable is the PAI learning outcomes, and the instrument is a test.

The results of this research indicated that the using of quantum learning
learning models can improve PAI learning outcomes, this can be seen from the
results of the average pretest-posttest scores-of the experimental class and the
control class. Whereas the results of hypothesis testing (t test) using SPSS version
22 with the independent sample t-test test technigue showed that the t-test value
was 5.693> the t-table value of 2,040. As for the:‘magnitude of influence obtained
from (02-01) - (04-03) or (1320-1005) - (1175-930), the number 70 Is obtained
as the magnitude of thegguantumglearning, effecisingimproving student learning
outcomes. So it can be concluded that=Ha isaccepted=and HO is rejected, which
means the using of quantum learning learning models can improve the learning
outcomes of PAI students in Class X1 Department of Food Crop Agribusiness and
Hoticulture Vocational School-Agricultural Development in East Rea State
Polewali Mandar Regency
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu disiplin yang sangat dibutuhkan dalam

kehidupan manusia. Dalam sejarah dipaparkan bahwa pendidikan telah

mengangkat derajat manusia esan bahwa akibat melalaikan
kehinaan. Pendidikan

pendidikan sehingga elah berada pa

bertujuan mengubah nale Sia dz ang kurang

kualitas

ma dalam proses pemba h karena

u pendidikan di sekol gi dalam
manusia yang handal. wahana
er daya manusia yang berpe
peserta dan memili

profesic

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il pasal 3 yang berbunyi:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan betakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

'Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2004), h. 2.
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Berbagai komponen pendidikan tersebut harus dirumuskan secara
konseptual dengan bertolak dari landasan teori ilmiah yang dapat di pertanggung

jawabkan dan dikembangkan sesuai dengan paradigma baru pendidikan.

Saat belajar adalah s i_bangun sebagai sesuatu yang

menyenangkan. Maksu i. dapat dari hasil belajar.

sera didik merasa nya
2lajaran. Ada beberapa
an masa dimana belaja
dan pak A : e dimana
mau tic ) j 2 belajar
an orang

ata yang

menganggap belajar sebagai sesuatu g menyebalkan dan menakutkan. Oleh

sebab itu pada masa ini peran orangtua dan guru sangat dibutuhkan.
Pendidikan merupakan landasan utama serta mendasar dalam mewujudkan sebuah
perubahan. Hanya dengan pendidikanlah paradigma, sikap, dan perilaku

2Undang-Undang SISDIKNAS RI No. 20 taun 2003 (Jakartta : Sinar Grafika, 2008), 7.

®Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 24.
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umat manusia dapat berubah dan tercerahkan.* Begitu pentingnya

pendidikan Allah swt. berfirman dalam QS Al-Mujadalah /58:11.

/

i&cwi,;u;mwx_;m |MV§JJJ‘J“}_»|;J~U‘ i
JARTRIN J.m“i.‘nrnl;i ' FRRIE 15,,¢1JJ1>J SJ

5 :_lea.ul.uewbwj.b

Terjemahnya:

“Berilah

pa derajat. Dan Allah

pat dipisahkan dari ke
aupun sebagai mahluk
na dan li

zaman, di ip

pendidikan

rl-<an prospoxtﬁipﬂjﬁfi peroleh asil yang

an agama.

pembelajaran harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi secara

baik.®

*Umiarso, dan Zamroni, Pendidikan Pembelajaran Dalam Persfektif Barat dan Timur
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 7.

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Ar-Rahim Mikraj
Khazanah llmu, 2014), h. 543.

SSardiman AM, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grapindo
Persada, 2006), h. 21
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Ketika seorang guru telah berhasil menciptakan suasana belajar yang
diliputi kegembiraan maka peserta didik tidak lagi menjadikan aktiftas-aktifitas
belajar yang semata-mata melakukan kewajiban dan tidak lagi menganggapnya

sebagai beban. Seluruh peserta didik akan merasa butuh terhadap ilmu yang

diajarkan guru dan merasa rugi bila ti

Peserta didik merup ng merasakan dampak proses

pembelajaran. Oleh pemilihan mode jaran yang tepat dalam
perencanaan pembelajare didasarkan ondisi/situasi peserta didik

peserta

erupakan petunjuk pad hat bagi
m QS An-Nahl /16: 43

Subyek pendidikan bukan hanya pendidik atau guru, melainkan juga
peserta didik. Karena itu ayat ini dapa1t'menjadi dasar bagi pengembangan teori
belajar peserta didik aktif dan metode tanya jawab dalam proses pembelajaran.
Pada saat guru tengah memberikan bimbingan dan pendidikan kepada peserta
didik, posisi peserta didik adalah obyek, tetapi pada saat yang sama, ia juga

berperan sebagai subyek. Sebab, tugas guru tidak hanya menyampaikan bahan-

"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 272
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bahan ajar kepada peserta didik, tetapi ia juga bertanggung jawab untuk sedapat
mungkin membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta didik agar mereka
dapat melakukan pembelajaran sendiri.

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan guru dan

sumber belajar pada suatu lingkung jar. Pembelajaran merupakan bantuan

yang diberikan guru ke pese adi proses perolehan ilmu dan

pengetahuan, pengua ran, serta per ikap dan kepercayaan

me prinsip cepat dan tep i an dalam
lajar pat unsur tersebut adal

dan kua tuju

elajaran yakni perubah

2) pertimbangkan dan me

kriteria

an yaitu
an. Pendekatan
(approach) menetapkan arah umum atau lintasan yang jelas untuk pembelajaran

yang mencakup komponen yang lebih tepat atau terperinci.'

8Ahmad Tarsir, Metodologi pengajaran Agama Islam (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, Cet: X, 2008), h. 21.

*Akhmad Sudraja, "Pengertian pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik, dan model
pembelajaran.” Online)(http://smacepiring. wordpress. com) (2008).

OMuhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, Cet Il, 2013), h. 230.
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Istilah pendekatan pembelajaran merupakan sebuah jalan atau arah yang di
tempuh oleh guru atau peserta didik dalam mencapai tujuan instruksional untuk
satuan instruksional tertentu di lihat bagaimana materi itu disajikan. Pendekatan
pembelajaran merupakan cara kerja yang mempunyai sistem untuk memudahkan
pelaksanaan proses pembelajaran.dan ‘membelajarkan peserta didik guna
membantu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.**

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang Kkita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatar belakangi metode
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.

Metode adalah “a way in achieving something” Wina Senjaya dalam buku
Akhmad Sudrajat. Jadi, metode pembelajaran dapat diartikan sebagal cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah di susun dalam
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat
beberapa  metode  pembelejaran |« yang | dapat  digunakan  untuk
mengimplementasikan strategi - pembelajaran; diantaranya: 1) ceramah; 2)
demonstrasi; 3) diskusi; 4) simulasy; 5):laboratorium; 6) pengalaman lapangan; 7)
brainstorming; 8) debat; 9) symposium, dan sebagainya. *2

Secara sederhana” metode di rancang dan di pilih sebagai upaya
mentransfer informasi dan ilmu pengetahuan, sehingga peserta didik merespon
dengan baik dan penuh minat dan motivasi yang mewujudkan menerima materi

yang diajarkan dan dapat merangsang peserta didik mengungkapkan gagasannya.

“Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses Pembelajaran
Implementasi & Praktek dalam Kelas (Tt:. Kata Pena, 2017), h. 1-2.

2Akhmad Sudrajat, "Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, Dan
Model Pembelajaran.” Online)(http://smacepiring. wordpress. com) (2008).



Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat di capai
secara efektif dan efesien. Pengertian lainnya, Strategi pembelajaran mengandung
makna perencanaan. Artinya bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat
konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan di ambil dalam suatu
pelaksaan pembelajaran.*?

Strategi pembelajaran adalah cara yang akan di pilih dan digunakan oleh
seorang guru untuk  menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk
memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang
pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar.

Metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya pembelajaran.
Dengan, demikian, ' teknik pembelajaran dapat diartikan sebagal cara yang
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.
Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah peserta didik
yang relatif banyak membutuhkan teknik.tersendiri, yang tentunya secara teknis
akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah
peserta 'didiknya terbatas.’*"Teknik pembelajaran adalah siasat atau cara yang
dilakukan oleh guru dalam/melaksanakan Kkegiatan -pembelajaran untuk dapat
memperoleh hasil yang optimal. Teknik pembelajaran ditentukan berdasarkan
metode 'yang digunakan, dan metode yang di susun berdasarkan pendekatan yang
dianut. Dengan kata lain, pendekatan ‘menjadi dasar penentuaan metode, dari
metode dapat ditentukan teknik. Taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang

dalam melaksanakan metode atau tektik pembelajaran tertentu yang sifatnya

BImas Kurniasih dan Berlin Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses Pembelajaran
Implementasi & Praktek dalam Kelas, h. 4.

“Akhmad Sudrajat,. "Pengertian pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik, dan model
pembelajaran.” Online)(http://smacepiring. wordpress. com) (2008).



individual. Misalnya, terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode
ceramah, tetapi mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakan.*®
Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik

pembelajran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah

apa yang di sebut dengan model pe jaran. Jadi, model pembelajaran pada

dasarnya merupakan bentuk bar dari awal sampai akhir
yang disajikan secars

merupakan bungku

pengetahuan saja dari rta didik
a timbal balik antara p ik de juru agar
na dan menyenangka ran juga

at penting digunakan dalal an hasil

didik, maka belajaran ya

enyenangkan. H an untuk memberi

kepada pe gekspresika san dan

ar menjf ArnaE?klnlE sesuai

tujuan
suasana
Penggunaan model itu sangat penting, sehingga guru diharuskan untuk

menguasai beberapa model agar di dalam pembelajaran dapat menciptakan

®Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses Pembelajaran
Implementasi & Praktek dalam Kelas, h. 11.

18K, Arma Ayu Indrayani, Ni Made Pujani, and NL Pande Latria Devi. "Pengaruh Model
Quantum Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Ipa Siswa." Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Sains Indonesia (JPPSI) 1.1 (2019), h. 54
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suasana belajar yang baik, sehingga ada interaksi antara guru dengan peserta didik
serta peserta didik dengan peserta didik.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan selama ini masih berorientasi pada
pola pembelajaran yang lebih banyak di dominasi oleh guru. Kebanyakan guru
sudah menggunakan metode ceramah yang.hanya mengakibatkan pesertaa didik
hanya duduk berjam-jam mendengarkan informasi-tanpa menyimpan informasi
yang diperoleh seakan-akan belajar hanya dianggap hal yang membosankan,
sehingga motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran rendah. Hal ini
dapat dilihat dari sedikitnya peserta didik yang mendengarkan penjelasan guru,
bahkan ada peserta didik yang diam saja dan ada juga yang bermain-main sendiri
saat guru sedang menerangkan pembelajaran, dan pada pembahasan ini akan di
fokuskan pada penggunaan model pembelajaran quantum learning dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, sehingga untuk mencapai sebuah pembelajaran yang baik maka di perlukan
suatu strategi, metode, dan' teknik_ _yang sering dikenal dengan model
pembelajaran. Model pembelajaran quantum learning ini sebagal salah satu
alternatif pembaharuan pembelajaran, menyajikan petunjuk praktis dan spesifik
untuk menciptakan lingkungan -belajar -yang efektif. Pembelajaran quantum
learning merupakan Kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses pembelajaran yang
dapat mempertajam pemahaman dan“daya ingat, serta membuat aktifitas belajar
sebagai salah satu proses yang menyenangkan dan bermanfaat.

Quantum learning ialah pengajaran yang dapat mengubah suasana belajar
yang menyenangkan serta mengubah kemampuan dan bakat ilmiah peserta didik
menjadi sesuatu yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.
Quantum learning merupakan suatu pembelajaran yang mempunyai misi utama

untuk mendesain suatu proses belajar yang menyenangkan yang disesuaikan
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dengan tingkat perkembangan peserta didik. Interaksi-interaksi ini mencakup
unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan peserta didik.’

Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan sesuatu yang sangat
penting dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian hasil belajar dapat diketahui
seberapa besar keberhasilan peserta didik telah menguasai kompetensi atau materi
yang telah diajarkan oleh guru. Penilaian hasil belajar yang baik akan memberikan
informasi yang bermanfaat dalam perbaikan kualitas proses pembelajaran.

Berdasarkan ' observasi awal yang dilakukan  peneliti di SMK-
Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali Mandar diketahui
bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik selama ini masih relatif rendah di
karenakan peserta didik kurang bersemangat dalam proses pembelajaran,
penggunaan model pembelajaran yang digunakan disekolah tersebut adalah model
pembelajaran konvensional (ceramah), sehingga peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran, misalnya cenderung hanya guru saja yang dominan
menerangkan dari awal sampai: akhir.materi tanpa ada interaksi dengan peserta
didik, walaupun ada interaksi dengan peserta didik itu sangat kecil sekali.

Setelah peneliti melakukan observasi awal ternyata model pembelajaran
yang digunakan guru dalam mengajar-belum mampu menciptakan suasana belajar
yang optimal karena metode yang di terapkan hanya model pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Maka dengan int peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran
Quantum Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Di SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali

Mandar”.

YNurul  lgamah, Makalah pendidikanislamlengkap.blogspot.com/2015/06/model-
pembelajaran-quantum-learning.html?m=1. Diakses pada tanggal 23 april 2019.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diindentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:

1) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah SMK-Pembangunan

Pertanian Negeri Rea Tir abupaten Polewali Mandar perlu

ditingkatkan hasil be n_peserta didik sebagai pusat

dalam pembelz

2)
gga guru Agama sl
pembelajaran tersebut, an tidak
embelajaran yang di ter

3) ang perlu diperhatikan model

le

1) Bagaimana penggunaan model pembelajaran quantum learning kelas XI di
SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali
Mandar?

2) Apakah penggunaan model pembelajaran quantum learning dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
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Agama Islam kelas XI di SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur
Kabupaten Polewali Mandar?
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Definisi Operasional

Memperjelas arah deskripsi i.dan juga guna menghindari kesalah

pemahaman, maka penting apa istilah yang diperlukan

sebagai pegangan dala

peserta didik dapat a
puan penguasaan mat
hasil belajar yang lebih

tum leraning yang diterap

b)

setelah pemberian treatment sebesar 70-89 dengan klasifikasi baik.
c) Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang ada di
SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali
Mandar, adanya mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah untuk
membimbing dan mengarahkan peserta didik agar menjadi muslim yang

beriman yang telah dibina oleh penanaman pengetahuan agama yang harus

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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dicerminkan dengan akhlak yang mulia sebagai sasaran akhir dari
pendidikan agama itu sendiri. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam materi yang diajarkan adalah “Berani Hidup Jujur” yang mencakup

beberapa bagian yaitu : menjelaskan pengertian jujur, menjelaskan

pentingnya perilaku  juju nelaah  keutamaan perilaku  jujur,
menjelaskan maca njelaskan petaka kebohongan,
menjelaskan enerapan perilaku jujur,

dan menjelaskan me fa memperagakan dengan seni

san masalah dan defin as, maka
dalah sebagai berikut:
s penggunaan model pe learning

belajar peserta didik pada

Pangan "da
Kabupaten Polewali Mandar, yaitu:
(1) Membuat skenario pembelajaran.
(2) Mempersiapkan fasilitas/sarana pendukung yang diperlukan dalam proses
pembelajaran.

(3) Menyampaikan tujuan dalam pembelajaran dan memotivasi peserta didik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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(4) Menyampaikan informasi tentang materi pembelajaran kepada peserta
didik.Materi yang disampaikan vyaitu Pendidikan Agama Islam
dikhususkan dengan materi “Berani hidup jujur”

(5) Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Jurusan

Agribisnis Tanaman Pan otikultura di SMK-Pembangunan

Pertanian Negeri R

a.
Tanaman Pangan i SMK-

ian Negeri Rea Timur K
b. aan model pembelaja g dapat

asil belajar peserta didik mata pelaja
Islam kela nis Tanama gan dan

tura di S Timur

nian Nege

ten Polewali Mandar.

renciiian’ A L EP AR E

Sebagai acuan bagi guru dalam'perbaikan, pembinaan dan pengembangan
sekaligus dalam melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran quantum learning yang juga memberikan kenyamanan bagi peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran.

b. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang sangat besar pada

perkembangan pendidikan, dan menjadi sumber/rujukan dalam pemilihan model
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pembelajaran agar lebih menarik dan di minati serta kenyamanan bagi peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran dan materi yang di sampaikan lebih mudah
di pahami.

c. Secara Metodologi

Memberikan sumbangsih dalam hal memperbaiki proses

pembelajaran untuk mening a didik.
F. Garis Besar Isi Te

akan dimuat dalam bentuk" lag terdiri dari
lima ba : g isinya
arya ilmiah lainnya, t gan Bab
i diuraikan tentang ha belakangi
elah menjelaskan latar penulis
kemudian merumuskan asalahan.
berkaitan de iti diuraikan

Untuk menghind yang sifatnya amb

efinisi operas i penelitian ¢ juan dan

litian. SeP*RLE)P NLR E’mguraikan

besar isi

adanya
signifikansi dan kontribusi akademik. 'Kemudian referensi yang relevan hasil
bacaan peneliti terhadap buku-buku dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini.
Dalam bab ini diuraikan pada analisis teoritis variabel yang mencakup model
pembelajaran quantum learning, selanjutnya tentang tinjauan tentang hasil belajar
Pendidikan Agama Islam, serta menggambarkan teori penelitian yang di lakukan

dan hipotesis tindakan.
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Bab ketiga, metode penelitian. Peneliti menguraikan tentang jenis dan
pendekatan penelitian yang di gunakan, tempat dan waktu penelitian yang di
sinkronkan dengan pendekatan yang relevan dengan penelitian. Selanjutnya

populasi dan sampel. Begitu pula dengan instrument penelitian diuraikan dalam

bab ini serta teknik pengumpula edangkan pada bagian akhir bab ini

penulis memaparkan teknik aliditas dan realibilitas data

,,,,,, i embahasan. Penulis kemudian
secara Jjgunakan
model belajar
Pendidi proses hasil belajar model
ning dalam meningkat
an hasil belajar dalam
Agribisnis Tanaman Panga Hotik di SMK-
n Polewali Sebagai

inti pad i iti ara menyeluruh da bel yang

Jan menginte ahasan hasil p

ima, penlppniu ElpiklntEenguraik ulan dari
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang relevan

Berdasarkan hasil penelu arhadap hasil penelitian terdahulu,

ditemukan beberapa peneli susnya keterkaitan terhadap

Munthe,

iversitas Negeri Med dul tesis
belajaran  Berbasis
ar Ekonomi Siswa S
Lasma adalah untuk me
strategi

peserta

mereka.
berbasis
quantum learning dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta
didik pada setiap kecenderungan gaya belajar baik itu kecenderungan gaya belajar
visual, auditorial, dan Kkinestetik. implikasinya adalah strategi pembelajaran

berbasis quantum learning mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil

'8 asma Febrina Munthe, “Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Quantum Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Siswa SMA Mathodist 7 Meda. Diss. INIMED.
20127,
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belajar dan peserta didik disarankan untuk menetapkannya sebagai salah satu
strategi intruksional. Adapun letak perbedaannya adalah pemilihan materi dan
penerapan awal strategi pada model pembelajaran quantum learning terhadap
hasil belajar peserta didik, sedangkan pada penelitian ini meneliti materi tentang
adanya pengaruh model pembelajaran quantum learning terhadap hasil belajar
peserta didik.

Kedua, penelitian yang telah dilakukan Natsir Rosyidi, mahasiswa
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta 2009, dengan judul tesis
Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning Dengan Software Computer
Algebraic System (CAS) Terhadap ‘Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari
Motivasi Belajar Siswa SMA Kabupaten Sragen. Penelitian yang dilakukan Natsir
penggunaan model quantum learning dengan Software Computer Algebraic
System [lebih baik dari pada prestasi belajar peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran strukturalistik terhadap prestasi belajar peserta didik dengan
meninjau motivasi belajar | peserta-didik: “Adapun letak perbedaannya yaitu
pemilihan materi dengan 'mengunakan media dengan Software Computer
Algebraic System (CAS) untuk 'mengukur perestasi belajar dan meninjau motivasi
belajar peserta didik di SMAKahtpater Stagéh.'?

Ketiga, jurnal Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Makassar
penelitian yang dilakukan oleh saudari Herfinayanti, Bungan Darma Amin dan
Aisyah Azis dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Quantum Learning
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sungguminasa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar

Fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sungguminasa sebelum diterapkan

19Natsir Rosyidi, “Pengaruh model pembelajaran quantum learning dengan software
computer algebraic system (cas) terhadap prestasi belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar
siswa SMA kabupaten Sragen. Diss. Universitas Sebelas Maret, 2009.
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model pembelajaran quantum learning dan seberapa besar hail belajar hasil
belajar Fisika kelas X SMA Negeri 1 Sungguminasa setalah diterapkan model
pembelajaran model pembelajaran quantum learning, serta bagaimana

peningkatan hasil belajar Fisika peserta didik sebelum dan setelah diterapkan

model pembelajaran quantum pada kelas X SMA Negeri 1

Sungguminasa. Penelitian i ian pra Eksperimen dengan
menggunakan desain T Sroup pretest-po gan melibatkan variabel

terikat yaitu hasil belajar Fisika dan variabel bebas yaitu' model pembelajaran

n
ksanakan penelusuran berbagai
emiliki kesamaan topi

penelitian ini. Sebagai su juke a dalam

bb i;
. Ke-14;

guantum

peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran yang tidak lagi

monoton.

20Herfinayanti, Herfinayanti, Bunga Dara Amin, and Aisyah Azis. "Penerapan Model
Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Sungguminasa.” Jurnal Pendidikan Fisika-Journal of Physics Education 5.1 2017: 61-74.
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B. Analisis Teoritis Variabel
1. Model Pembelajaran Quantum Learning
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pelajaran di kelas. Dengan kata

lain, model pembelajaran adalah perencanaan atau pola yang dapat

digunakan untuk mendesain ap muka di dalam kelas dan

untuk menentukan mg angkat pembelaje asuk didalamnya buku-

akhir yang disajikan s
kata lai an merupakan bungkus

tehnik pendekatan.??

di atas dapat disimpulkan mod

g di buat ol
eraksi didik dalam
dengan gur silitator yang

Sebuah model pembelajaran terkait dengan teori pembelajaran tertentu.
Berdasarkan teori tersebut dikembangkan tahapan pembelajaran, sistem sosial,

prinsip reaksi, dan sistem pendukung untuk membantu peserta didik dalam

!Ngalimun, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Parama llmu, 2017), h. 37.

?2Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2011), h. 57.
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membangun/mengonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan sumber
belajar. Model pembelajaran memiliki: 1) sintaks (fase pembelajaran); 2) sistem
sosial; 3) prinsip reaksi; 4) sistem pendukung; dan 5) dampak.?

Dalam pembelajaran suatu materi (tujuan/kompetensi) tertentu, tidak ada

unjang yang tersedia.
ang telah ditetapkan da

adalah suatu perencan sua

jai p n dalam merencanakan p jara

dalam tuto ntukan pera
ermasuk di d Im, komputer, kuri

a. Setiap ngarahkan

belajararpnln’nEnpﬂtRiE sehingga
n:

meningkatkan motivasi, keterampilan® seumur hidup, kepercayaan diri, dan
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa melalui sugesti yang

diberikan.”.Jadi pada dasarnya prinsip dari quantum learning bahwa sugesti dapat

2Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet. IV,
2016), h.97.

*Ngalimun, Strategi Pembelajaran, h. 41.
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dan pasti memrpengaruhi hasil dan situasi belajar, dan setiap detail apapun
memberikan sugesti positif.>

Model pembelajaran quantum merupakan pembelajaran yang mengubah
energi menjadi cahaya, dalam hal ini dikatakan bahwa pembelajaran quantum
dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif, dengan cara menggunakan
unsur yang ada pada peserta didik dan lingkungan belajarnya. Semua yang ada
pada momen belajar akan selalu berinteraksi seperti sebuah orkestra yang terpadu.
Dalam proses pembelajaran dilakukan dengan suasana yang menyenangkan
(bermain sambil belajar), mereka bersaing dalam kelompok dan menunjukkan
keterampilan keterampilan terbaik sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk
belajar lebih bersemangat. Hambatan-hambatan yang menghalangi proses alamiah
dari belajar melalui upaya-upaya yang sengaja. Penyingkiran hambatan-hambatan
belajar yang berarti mengefektifkan dan mempercepat proses belajar dapat di
lakukan misalnya: melalui penggunaan musik (untuk menghilangkan kejenuhan
sekaligus memperkuat konsentrasi-melalui” kondisi alfa), perlengkapan visual
(untuk membantu peserta didik yang kuat kemampuan visualnya), materi-materi
yang sesual dan penyajiannya disesuaikan dengan cara kerja otak, dan keterlibatan
aktif (secara intelektual, fiéntal, dah éfMosional).?

Quantum ialah interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Quantum
learning 1alah™ pengajaran yang dapat mengubah suasana belajar yang
menyenangkan serta mengubah kemampuan dan bakat alamiah peserta didik
menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.

Quantum learning merupakan bermacam-macam interaksi yang di dalam dan

*Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman
dan .Menyenangkan, (Bandung: Kaifa Cet.14, 2002), h. 10.

%®Huda, N.Marhaeni, A. A. I. N. (2013). Pengaruh Pembelajaran Quantum Dalam
Pembelajaran IPA Terhadap Motivasi Belajar Dan Penguasaan Konsep Siswa Kelas IV Sdn 3
Pancor. Jurnal Pendidikan Dasar Ganesha, 3(1).
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sekitar momen belajar atau suatu pembelajaran yang mempunyai misi utama
untuk mendesain suatu proses belajar yang menyenangkan yang disesuaikan
dengan tingkat perkembangan peserta didik. Interaksi-interaksi ini mencakup

unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan peserta didik.*’

Model pembelajaran menga pendekatan pembelajaran yang akan

digunakan, termasuk didala juan pengajaran, tahap-tahap
1gelolaan kelas. Hal itu

pat mengarahkan Kkita

di pengaruhi oleh 1) s
dicapai dalam pembel

peserta ran (waktu pelajaran),

fasilitas

i berikut:

tertentu.

(1)

lajar dari pa
di susun oleh t Thelen

melatih

el berpikir

induktif di rancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.

(3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar
dikelas, misalnya model synetic di rancang untuk memperbaiki kreativitas

dalam pembelajaran mengarang.

2"Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman
dan .Menyenangkan, h. 15
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(4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: urutan langkah-langkah
pembelajaran (syntax); adannya prinsip-prinsip reaksi; sistem sosial; dan
sistem pendukung. Keempat pendukung tersebut merupakan pedoman
praktis bila guru akan melaksanakn suatu model pembelajaran.

(5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut meliputi: dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat
diukur; dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

(6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.?®
Proses pembelajaran akan menjadi efektif, efisien dan bermakna apabila

ada interaksi antara peserta didik dan sumber belajar model pembelajaran dengan
materi, kondisi ruang, fasilitas, penciptaan suasana dan kegiatan belajar yang tidak
monoton diantaranya melalui penyampaian guru yang dapat merangsang keaktifan
peserta didiknya atau dengan penggunaan musik pengiring dalam pembelajaran.
Interaksl ini berupa keaktifan peserta-didik-dalam meningkatkan proses belajar.
Terdapat begitu banyak model pembelajaran dalam dunia pendidikan.
Salah satunya adalah model pembelajaran quantum learning. Model pembelajaran
quantum learning merupakan. madel=pembelajaran 'yang memadukan berbagai
unsur yang terdapat dalam diri peserta didik dan lingkungan pembelajaran guna
mempercepat proses pemahaman peserta didik dengan cara menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. quantum learning pertama kali diterapkan di
Supercamp. Menggunakan kurikulum yang secara harmonis dan merupakan
kombinasi dari tiga unsur, keterampilan akademis, prestasi fisik, dan keterampilan
hidup. Sedangkan yang mendasarinya adalah filsafat dasar. Pembelajaran di

tempat ini di buat menyenangkan, karena belajar adalah kegiatan seumur hidup

?8Rusman, Model-model Pembelajaran MengembangkanProfesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, cet. V, 2016), h. 136
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yang dapat dilakukan dengan menyenangkan dan berhasil. Lingkungan fisik juga
menentukan proses belajar, seperti memperindah taman, seni, musik dan ruangan
harus terasa pas untuk kegiatan pembelajaran. Sehingga peserta didik penting,

aman, dan nyaman.?

Quantum learning berakar paya Dr. Georgi Lozanov, seorang
pendidik berkebangsaan perimen dengan apa yang
insipnya adalah bahwa
ajar, dan setiap detail
ik yang
erikan peserta

asang musik latar di gkatkan

unakan poster-poster an besar

sambil si, dan menyediakan p g terlatih
baik da sugestif.*

pmbelajaran ngan menye n untuk
peserta Hal yang sesun at' mendasar dari proses

Quantum lea i belajar yang

Dengan begitu, peserta didik akan dengan cepat mendalami sesuatu. Banyak

orang yang telah merasakan hasilnya setelah mengkaji sesuatu dengan cara

2Dedi Irawan, tika rina mutmainah, and liyan desi yulia. "penerapan model pembelajaran
quantum learning pada mata pelajaran ipa di kelas iv mi negeri 3 lampung barat." jmpa (jurnal
manajemen pendidikan al-multazam) 1.1 (2019), h. 23

*Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan, h. 14.
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guantum learning. Segalanya dapat dengan mudah, cepat, dan mantap dikaji dan
didalami dengan suasana yang menyenangkan.
Quantum learning harus tercermin dalam suatu pelajaran dan pelaksanaan

pembelajaran. Pembelajaran quantum learning tercermin dalam isi satuan

cara enentukan kebijakan
ran. Dengan demikian
dapat i an sehingga dunia dose
dapat te [ memudahkan guru memban linan

bahan : belajar lebi

yang dijadika

untuk n'rEciptakan :

bangun

realitas, kara

berpikir dan bertindak yang telah di pilih oleh sebagian masyarakat dunia pasca
Perang Dunia Il karena ingin merevisi pandangan lama terutama pikiran-pikiran
kaum Newtonian. Kenyataan apa saja menurut hukum quantum sebenarnya

merupakan realitas partikel/gelombang yang bersifat ganda secara bersamaan.

S'Abdillah, A. (2014). Quantum Learning Dalam Kajian Matematika Sma Pada
Mahasiswa Semester Iv Pendidikan Matematika lain Ambon. Biosel: Biology Science and
Education, 3(1), h. 89-98.
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Maka realitas quantum memiliki sifat probabilitas yang besar, tak tertentu, dan tak
terbatas. Pola berpikir quantum harus menggunakan sikap bijaksana seluas
mungkin berlandaskan realitas quantum, jika perlu bersifat melompat jauh (leap

thinking), irregular, atau bahkan irrasional.

Prinsip-prinsip Model Pemb uantum Learning, yaitu:

(1) Segalanya berbica lingkungan kelas
hendaknya di belajar yang dapat di

lum dan rancangan

elaja serta didik.

(2)

ya b
ali h

maksudnya semua pe an tanpa

punyai tujuan-tujuan ya
(3) man m pemberian hama maksu erta didik

memberi kan,

dakan, meng ak telah memi

si yang terka an nama terse

(4)

berani melangkah kebagian berikutnya dalam pembelajaran.
(5) Merayakan keberhasilan, maksudnya setiap usaha dan hasil yang di

peroleh dalam pembelajaran pantas dirayakan. Perayaan ini diharapkan

*Martopo, H. (2005). Musik Sebagai Faktor Penting Dalam Penerapan Metode
Pembelajaran Quantum (Music as Important Factor in Application Quantum Learning
Method). Harmonia: Journal Of Arts Research And Education, 6(2).
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memberi umpan balik dan motivasi untuk kemajuan dan peningkatan hasil
belajar berikutnya.*
Prinsip quantum learning adalah segalanya berbicara, segalanya bertujuan,

pengalaman sebelum pemberian nama, akui setiap usaha, jika layak di pelajari

maka layak pula di rayakan. picara seperti halnya lingkungan kelas

dan bahasa tubuh yang mer belajar. Segalanya bertujuan,

segala sesuatu yang b dengan prose ajaran memiliki tujuan.

g baik terjadi ketika peserta didik telah mengalami

ng positif di an.

h-langkah 'y kan dalam pembe melalui

m learning se

e AMEARCREPAR E

(4) Menemukan gaya belajarnya
(5) Biasakan mencatat
(6) Biasakan membaca

(7) Jadikan peserta didik lebih kreatif

*Herfinayanti, Herfinayanti, Bunga Dara Amin, and Aisyah Azis. "Penerapan Model
Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Sungguminasa.” Jurnal Pendidikan Fisika-Journal of Physics Education 5.1 2017: 61-74, h. 64-65
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(8) Latih kekuatan memori peserta didik>*
Berikut penjelasan mengenai langkah-langkah model pembelajaran
Quantum Learning, sebagai berikut:

(1) Kekuatan AMBAK (Apa Manfaat Bagiku)

Dalam pembelajaran quantum pkan rumus Ambak yaitu

Apa : Apa yang dipe
Dalam mata

endiidkan Aga dengan Materi Berani

Hidup Jujur guru memberikan tugas mengaitkan dalam

i kemampuan memah

idik tertantang untuk m | dengan

sistem

manfaa i i i an dalam
belajar an selalu
ada. Pada langka eserta , : s dengan

memberi penjelasan tentang manfaat apa saja setelah mempelajari suatu materi.*

**Bobbi DePorter, Mike Hernacki, Quantum Learning (Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan), h. 45.

®Imaduddin, Muhamad Imaduddin. "Modul Q-SETS sebagai Rekayasa Bahan Ajar
Kimia yang Bermuatan Quantum Learning dan Bervisi Salingtemas.” JURNAL PENDIDIKAN
SAINS (JPS) 1.1 (2013): 26-36.

*E. Mulyasa. Guru dalam Implementasi Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h. 85.
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(2) Penataan lingkungan belajar
Proses pembelajaran diperlukan penataan lingkungan yang dapat membuat
peserta didik merasa betah dalam belajarnya, dengan penataan lingkungan belajar

yang tepat juga dapat mencegah kebosanan dalam diri peserta didik.

Tujuan dari pembelajaran ling n adalah mendorong dan memberikan

kesempatan kepada masyara ahuan, keterampilan dan sikap

yang pada akhirny ‘ ian, komitmen untuk
serta memanfaatkan gkungan hidup secara
a perlu dilakukan untuk belajar

peserta hendaknya jangan se

pujian g ng telah berhasil dalam gan pula

yang belum mampu Dengan

dik, gaya

belajar learning
pendidi Jidik dan

janganla
sesuai dengan gaya belajar peserta didik akan berpengaruh pada keberhasilan

pencapaian tujuan dan pembentukan kompetensi.*

¥ Ali halidin, Pembelajaran Cinta lingkungan, (Parepare: Nusa Litera Inspirasi, 2018), h.
75

*®Herfinayanti, Herfinayanti, Bunga Dara Amin, and Aisyah Azis. "Penerapan Model
Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Sungguminasa.” Jurnal Pendidikan Fisika-Journal of Physics Education 5.1 2017: 61-74, h. 65

%€, Mulyasa. Guru dalam Implementasi Kurikulum, h. 86.
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(5) Biasakan mencatat
Belajar akan benar-benar dipahami sebagai aktivitas kreasi ketika peserta
didik tidak hanya menerima , melainkan bisa mengungkapkan kembali apa yang

di dapatkan menggunakan bahasa yang diungkapkan sesuai dengan gaya bahasa

peserta didik itu sendiri.
(6) Biasakan membaca

paca merupake yang kompleks, itu

an yang lebih besar.*
lebih kreatif
kreatif adalah peserta i hu, suka
ain. Dengan adanya sika peserta

pu menghasi

baik dan prestasi yang meningkat bagi peserta didik, demikian pula dengan
digunakannya model pembelajaran quantum learning dengan pendekatan mind

mapping yaitu pembelajaran konvensional dinilai menjemukan, kurang menarik

“°Bobbi DePorter, Mike Hernacki, Quantum Learning (Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan), h. 252.

41Hermawan Widyastantyo. “Penerapam Metode Quantum Learning untuk menigkatkan
Hasil Belajar mata pelajaran IPA (sains) bagi siswa kelas 5 SD Negeri Kebonsari Kab.
Temanggung.”, Diss. Universitas Negeri Semarang. 2007, h. 18-20
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bagi peserta didik sehingga berakibat kurang optimalnya penguasaan materi bagi
peserta didik. Sedangkan pada metode pembelajaran quantum learning dengan
pendekatan mind mapping adalah metode yang sangat tepat untuk pencapian hasil
belajar yang di inginkan dan untuk pengembangan potensi peserta didik. proses
belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh emosi di dalam dirinya, emosi dapat
mempengaruhi pencapaian_hasil belajar apakah hasilnya baik atau buruk. Emosi
ini tepat apabila diarahkan pada mata pelajaran teknologi motor diesel yang
membutuhkan perhatian khusus, karena dalam mata pelajaran ini harus
menggabungkan teori dan praktik dan dalam metode quantum learning metode ini
menggabungkan dua pemikiran yaitu-otak Kiri yang bersifat logis seperti belajar
dan otak kanan yang bersifat kreatif, apabila digabungkan maka akan sangat
membantu siswa dalam memahami mata pelajaran tersebut.

Pentingnya penggunaan model pembelajaran quantum | learning yaitu
berusaha pada pendekatan pembelajaran yang dapat menyingkirkan hambatan-
hambatan dan menghalangi saat proses_pembelajaran dilakukan, salah satunya
dengan menggunakan peta pemikiran atau mind mapping. Peta pemikiran sangat
berhubungan dengan gaya belajar peserta didik yang saat ini di kenal banyak
mengenal gaya belajar, menurut Bobbi-De Porter menyebutkan bahwa gaya
belajar merupakan kunci untuk mengembangkan kinerja dalam diri sendiri untuk
dapat menyerap informasi dengan mudah (modalitas) dan bagaimana cara kita
untuk mengatur dan mengolah informasi'tersebut (dominasi otak).*

Pembelajaran quantum learning lebih mengutamakan keaktifan peran
peserta didik dalam berinteraksi dengan situasi belajar melalui panca indera baik
melalui penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman dan pengecapan,

sehingga hasil penelitian quantum learning terletak pada modus berbuat yaitu

*?Bobbi DePorter, Mike Hernacki, Quantum Learning (Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan), h.241



33

katakan dan lakukan, dimana proses pembelajaran quantum learning
mengutamakan keaktifan peserta didik, peserta didik mencoba mempratekkan
media melalui kelima inderanya dan kemudian melaporkannya dalam laporan

praktikum dan dapat mencapai daya ingat 90%, semakin banyak indera yang

terlibat dalam interaksi belajar, materi pembelajaran akan semakin

bermakna. Selain itu dalam perlu dipendengarkan musik

untuk mencegah kebg

anya jawab, diskusi, d
mberian tugas. Metod

diajarkan dan proses p diketahui

peserta didik agar me i kel n dalam

pertanyaan gusulkan pe Metode

embantu pes i memahami proses uatu alat

atau pe sesuatu, me konkret

dari vertpsh, neEPApRrEdidik un
o

lebih jelas d:

peserta didik 3

kerjasama dan kekompakan dalam kelompok. Metode eksperimen membantu
peserta didik untuk mengerjakan sesuatu, mengamati prosesnya dan mengamati
hasilnya, membuat peserta didik percaya pada kebenaran kesimpulan

percobaannya sendiri. Metode pemberian tugas akan membina peserta didik untuk

**Hendriani, A. (2011). Penerapan Metode Pembelajaran Quantum Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Administrasi Pendidikan, 13(1).
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mencari dan mengolah sendiri informasi dan komunikasi serta dapat membantu
peserta didik untuk mengembangkan kreativitasnya.
Model quantum learning memiliki keunggulan yang menjadi karakteristik

umum model pembelajaran ini. Beberapa karakteristik umum yang tampak

membentuk quantum learning yaitu:
(1) Quantum learning be
(2) Quantum lear manusiawi, enjadi pusat perhatian,

potensi diri, kemampuan berfikir, motivasi dé

3)
lingkungan pembelajar
uan pembelajaran.

(4)

mengsinergikan fakto

gan f n psikis dalam konteks pem

(5) m learning m i i ya utu dan
na, bukan se

(6)

m learning

()

(8) Quantum learning sangat menekankan kebermaknaan dan kebermutuan
proses.
(9) Quantum learning memiliki model yang memadukan konteks dan isi

pembelajaran.
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(10) Quantum learning memusatkan perhatian pada pembentukan
keterampilan akademis, keterampilan hidup, dan prestasi fisikal atau
material.

(11) Quantum learning menempatkan nilai dan keyakinan sebagai bagian

penting proses pembelajara a, individu perlu memiliki keyakinan

bahwa kesalahan ata anda bahwa ia telah belajar,
bukan tanda bot

0 mengutamakan keberags

proses

bihan, model quantu

berikut:

pengalaman yang nyata.

peserta didik.’

elemahan mod

learning
ahwa guru
tersebut memiliki ide-ide kreatif dalam memberikan proses pembelajaran, serta

mengetahui dengan baik tingkat kemampuan peserta didiknya.

*Alfi zahrul Fuadah. "pengaruh penggunaan model quantum learning terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ips terpadu kelas vii di smp negeri 1 air hitam kabupaten
lampung barat tahun pelajaran 2016/2017.", h.19-20.

**Sarjanaku.http://www.sarjanaku.com/2010/12/keunggulan-dan-kelemahan-
quantu.html?m=1
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Tabel 01 : Konsep Model Pembelajaran

Memupuk sikap juara

Aspek-aspek Model pembelajaran
emberi  motivasi  belajar  sebelum
jaran dimulai, peserta didik diajak
Ambak (Apa Manfaat i.tujuan dan manfaat yang

g akan

diiringi

diah kepada peserta didik yang mampu
menjawab pertanyaan, memperoleh nilai

tertinggi dalam diskusi maupun menjawab

soal-soal.
Menemukan  gaya belajarnya  atau
Menemukan gaya belajarnya membebaskan  gaya  belajar  vyaitu

pembelajaran yang disajikan guru tidak
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terpaku pada satu gaya belajar, tetapi
menggunakan beberapa gaya belajar
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang

ingin dicapai pada setiap pertemuan.

Membiasakan

biasakan mencatat secara kreatif
ggunakan Mind mapping.
Peserta ingkas sendiri materi

pembelajara

proses belaja
pemberian tu
yang akan

selanjutnya.

Melatih kekuatan memori

Aspek ini di laksanakan setelah peserta
didik melakukan diskusi atau guru
menjelaskan materi, kemudian peserta
didik diminta untuk mengerjakan soal

tanpa melihat catatan materi.*®

*®Bobbi DePorter, Mike Hernacki, Quantum Learning (Membiasakan Belajar Nyaman

dan Menyenangkan), h. 45
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Guru tidak hanya memberikan bahan ajar, tetapi juga memberikan
motivasi kepada peserta didiknya, sehingga peserta didik merasa bersemangat dan
timbul kepercayaan dirinya untuk belajar lebih giat dan dapat melakukan hal-hal

positif sesuai dengan tipe kecerdasan yang dimilikinya.

Quantum learning adalah an pembelajaran yang menyenangkan

man dalam mengikuti proses

sehingga dapat membuat pe

lami, Namai, Demon
pakan tahap menum
akan dilakukan. Taha i an tahap
saat gu i au mendatangkan pengala
ahap “Nama

atau strategi i C ta didik.

strasikan” m
mereka.
k materi
dengan
teman lain atau melalui latihan soal. Tahap “Rayakan” merupakan wujud
pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, perolehan keterampilan, dan ilmu
pengetahuan. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa quantum learning

efektif diterapkan dalam pembelajaran.*’

“Minarti, 1. B. (2014). Implementasi Quantum Learning Berbasis Teknologi Informasi
Pada Materi Sistem Gerak Manusia. In Proceeding Biology Education Conference: Biology,
Science, Enviromental, and Learning (Vol. 11, No. 1, pp. 1019-1025).
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Pembelajaran yang di mulai dengan tahap tumbuhkan, alami, namai,
demonstrasikan, ulangi, dan rayakan.”* Kerangka TANDUR dapat membawa
peserta didik menjadi tertarik dan berminat pada setiap pelajaran apapun mata

pelajaran, tingkat kelas, dengan beragam budayanya, jika pada para guru betul-

betul menggunakan prinsip-prinsi nilai-nilai pembelajaran quantum

learning. Kerangka ini ju a mengalami pembelajaran,

sendiri dan akhirnya

n diri mereka, pikat m
eka tertarik atau penasa ang akan
2) Berikan mer umbuhkan “} an untuk

ahui”.

3) . Berikan “da uncak meng

pokok 2 IREPARE

konsep-

4)
dan
membuatnya sebagai pengalaman pribadi, dengan menunjukkan bahwa
mereka tahu.

5) Ulangi : Rekatkan gambaran keseluruhan. Ini dapat dilakukan pertanyaan

posttest, ataupun penugasan, atau membuat iktisar hasil belajar.

*Evaline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2010), h. 87.
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6) Rayakan : Ingat, jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan!
Perayaan menambah belajar dengan asosiatif positif.*°
Langkah-langkah kongkrit yang diterapkan dalam kelas adalah sebagai

berikut:

1) Tumbuhkan

Guru menumbuhkan belajar peserta didik. Dan

. Ada
tida jujur.
didi g dapat
ke yang kan oleh

serta didik m

enyebabkan seseorang

pengalaman kepada

n peserta didik. Adapun

ai dengan ju

membam

nlﬁpﬁaRJErta didik

Guru diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menunjukkan bahwa mereka tahu. Guru melakukan penilaian proses pada
saat peserta didik melakukan diskusi kelompok. Selesai mengerjakan tugas tiap
kelompok di minta untuk memaparkan hasil kelompoknya di depan kelas.

Kelompok yang lain memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap hasil

“*Bobby DePorter, dkk. Quantum Teaching (Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang
Kelas), (Bandung: Kaifa, 2000), h. 10
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hasil diskusi yang telah dipresentasikan. Guru sebagai moderator memberikan
tangapan terhadap hasil diskusi yang telah disampaikan.
5) Ulangi

Peserta didik di beri kesempatan untuk mengerjakan pengetahuan baru

mereka kepada orang lain. Tentu menggunakan cara yang berbeda

asalnya. Guru membahas J.telah disampaikan. Bila ada

hasil diskusi yang kur. guru memberika an. Guru meminta salah

satu peserta didik u engulangi, hasil diskusi yang telah diperoleh atau yang

akan.

ir ini, saatnya untuk m
etekunan yang dilaku

kepada peserta didik yang

ajaran berlan
2rta tanda pen
h-langkah da

ajaran agpiﬁtnilmnlemam me

selama n pujian ata

tepuk ta

at berpengar

proses
belajar
quantu
belajar, memupuk sikap juara, menemukan gaya belajarnya, membiasakan
mencatat, membiasakan membaca, berpikir kreatif, dan melatih kekuatan memori
peserta didik. Selain langkah-langkah tersebut peneliti juga menggunakan
langkah-langkah yang lain agar lebih menunjang lagi dalam peningkatan hasil

belajar peserta didik langkah-langkah yang digunakan selain langkah-langkah
yang sudah diterapkan sebelumnya adalah dengan konsep TANDUR vyaitu
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Tumbuhkan, alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Kedua
langkah-langkah tersebut tidak jauh berbeda penggunaannya, dalam proses
pembelajaran dibutuhkan banyak strategi di dalam kelas agar dapat menarik
perhatian serta minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dengan

baik.

Penggunaan mode bantu pembelajaran yang

digunakan masih reatifitas guru untuk
menciptakan pembelajare ou membuat peserta didik
untuk ¢ an yaitu
dengan i e gk j ang baru.
Fungsi apatkan model pembel
efisien me kan berbagai konsep

sam spon peserta didik atau erta didik

akan ataupun menyerap ko

a, m
2. K asil Belajar

elajar terdiri dan belajar, ian hasil

suatu yan melakukan Belajar

. Belajar
bukan i. Hasil
b9|ajar DURaA d C dodd a a cld Kd C al ld K |akuan50

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang di miliki peserta didik setelah
ia menerima pengalaman belajarnya. Dengan demikian belajar adalah suatu proses
pengalaman peserta didik yang dapat memberikan perubahan pada dirinya.

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada

diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam

*%0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), h. 27.
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berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikapnya,
keterampilan, keahlian, dan pengalamannya. Sedangkan hasil belajar dapat dilihat
dari hasil yang dicapai peserta didik, baik dari hasil belajar (nilai), peningkatan

kemampuan berpikir dan memecahkan masalah perubahan tingkah laku atau

kedewasaannya. Ada tiga macam hasi yakni; keterampilan dan kebiasaan;

pengetahuan dan pengertian; ing masing jenis hasil belajar

dapat di isi dengan b g telah ditetapke urikulum. Sedangkan

Gagne membagi li gori hasil belajar, yakni; informasi verbal; keterampilan

dilakuk tau kelompok dalam | belajar
peserta a adalah perubahan tin i umpan
balik dé aiki proses pembelajara agai hasil
belajar n luas mencakup bida tif, dan
Hal ini dapat belajar adala an yang
ra sadar seh|[ atas tindaka tersebut.
dapat berupa n keterampile ) dialami

PAREPARE

melakukan proses pembelajaran itu tertuang dalam perumusan tujuan
pembelajaran. Sementara tujuan pembelajaran harus senantiasa mengacu kepada

tiga ranah yang di kenal dalam Taksonomi Bloom yaitu : 1) Cognitive Domain

> Ani, Hendriani. "Penerapan Metode Pembelajaran Quantum Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa." Jurnal Administrasi Pendidikan 13.1 (2011), h. 7

*2Dalyono, Psikologi Pendidikan ( Jakarta: Rinrka Cipta, 2005), h.55.
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(ranah penguasaan intelektual), 2) Affective Domain (ranah sikap dan nilai), 3)
Psycomhotor Domain (ranah keterampilan atau kemampuan berperilaku).

Hasil belajar menjadi tolak ukur dalam suatu proses pembelajaran.
Keberhasilan atau kegagalan suatu proses pembelajaran yang dapat di lihat
melalui prestasi belajar yang di peroleh peserta didik. Prestasi belajar merupakan
bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar ;adalah penguasaan produk belajar yang mengacu pada
perubahan di mensi kognitif peserta didik (pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, dan sintesis) yang dicapai peserta didik sebagai hasil dari proses
pembelajaran yang di tempuh selama kurun waktu tertentu berdasarkan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Setelah melakukan kegiatan pembelajaran di kelas,
maka dibutuhkan kegiatan penilaian autentik terhadap keseluruhan kempetensi
yang dimiliki peserta didik.>*

Nasution mengemukakan beberapa ahli pendidikan mengenai pengertian
hasil belajar antara lain:

(1) Sodijarto mendefenisikan.hasil belajar sebagai tingkat penguasaan suatu
pengetahuan yang dicapai oleg peserta didik dalam mengikuti program
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

(2) Gagne dan Briggs menyatakan bahwa “ hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti' proses belajar’.

(3) Reigeluth mengemukakan bahwa hasil belajar adalah_perilaku yang dapat
diamati yang menunjukkan kemampuan yang dimiliki sesorang.>

Sudjana dalam buku Abdul Majid mengemukakan bahwa penilaian hasil

belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai

*Hamzah B. Uno dan Nila Latamenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi
Pembelajaran, (Jakarta: Sianar Grafika Offset, 2010), h. 27.

*Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 184

*Nasution Nur Wahyudin, Efektivitas Strategi Pembelajaran Kooperatif —dan
EkspositoriTerhadap Hasil Bealajar Sain Ditinjau dari cara Berfikir, (Jurnal Penelitian Medan
Agama, 2006, ed. V)
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peserta didik dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang
dinilainya adalah hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada
hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar
mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup
bidang kognitif, afektif dan psikomotorik Penilaian dan pengukuran hasil belajar
dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar, terutama hasil belajar kognitif
berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan
dan pengajaran.®®

Hasil belajar sangat dipengaruhi pula oleh pemilihan model pembelajaran
yang sesual dengan materi yang di sampatkan, sebaliknya hasil belajar yang di
inginkan juga menjadi perhatian yang serius dalam memilih media pembelajaran
yang tepat guna meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran yang sedang berlangsung.

Penilaian adalah suatu prosedur sistematis dan mencakup kegiatan
mengumpulkan, menganalisis, serta menginterprestasikan informasi yang dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik seseorang atau
objek.>’

Penilaian adalah suatu proses untuk mengambil keputusan dengan
menggunakan informasi yang di perolen melalui pengukuran hasil belajar, baik
yang menggunakan instrument tes atau non tes, untuk mendapatkan informasi
mengenai seberapa jauh peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang

telah ditetapkan.

*®*Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, Cet.11; 2015), h. 27-28.

*"Kusaeri, dan Suprananta, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha
Iimu, 2012), him. 8.
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Mengenai hal ini penilaian hasil belajar dapat pula diartikan sebagai proses
pemberian nilai terhadap hasil belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria
tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian .yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan
psikomotorik. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan
instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan
dikuasai peserta didik menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian.
Penilaian proses belajar adalah “upaya memberi nilai terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dan guru dalam mencapai tujuan-
tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini di lihat sejaun mana keefektifan dan
efesiensinya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah laku
peserta didik. Oleh sebab itu, penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan
satu sama lain sebab hasil merupakan-hakikat dari proses.

Pendekatan penilaian bersangkut paut dengan standar penilaian dalam
mengelolah hasil penilaian yaitu standar yang mutlak dan standar yang relatif.
Standar. mutlak yaitu -hasil 'yang= dicapai = masing-masing = peserta didik
dibandingkan dengan Kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan
standar relatif yartu hasil yang dicapal masing-masing peserta didik dibandingkan
dengan norma kelompok yang sama.*

Ada beberapa masalah dalam penilaian hasil belajar di sekolah, antara lain:

1) Nilai yang diberikan seorang guru kepada peserta didik tidak dapat

dibandingkan dengan nilai yang di peroleh dari guru lainnya. Artinya

*®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XI; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2008), h. 3.

**Ahmad Rohani, Pengelolan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 180.
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penilaian yang diberikan oleh guru kepada peserta didik sering kali
memiliki perbedaan antara guru yang satu dengan guru yang lainnya.
2) Hasil penilaian yang dilakukan oleh guru terkadang belum sepenuhnya

menggambarkan pencapaian kompetensi riil dari peserta didik, sehingga

peserta didik yang sudah menguasai kompetensi, misalnya

kompetensi dasar ngguhnya belum menguasai

3) i soal yang dihasilkan m valid dan reliabel,

r peserta didik.*

ik meliputi kegiatan se
1) tau menyampaikan sil

ncangan dan kriteria penila

I
dapat diketahui oleh pihak y i berke entln an.
2) bangkan in “I mpetensi d

teknik pPl*l HEPNR Eakterlstlk

Penilaian didasarkan pada ukura}:r pencapaian kompetensi yang ditetapkan.
Karena itu, instrumen penilaian di susun dengan merujuk pada SKL, SK, dan KD
yang kemudian konsisten dengan kriteria pencapaian ketuntasan yang telah

ditetapkan.

%9kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), h. 64-65.
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3) Mengembangkan instrument dan pedoman penilaian sesuai dengan teknik
dan bentuk penilaian yang telah dipilih atau ditentukan.
Penilaian mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan
berbagai teknik yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta
didik. Karena itu, penilaian bukan h;r%/a untuk menilai prestasi peserta didik

tetapi juga mencakup semua aspek hasil belajar untuk tujuan pembinaan dan

bimbingan.

4) Melaksanak in melalui tes, nugasan atau bentuk

lakukan secara berencana dan bertahap dengan mengikuti

'U
@
=)
=
=
5
=

v I I
langkah-langkah yang baku. Karena itu, penilaian dirancang dan dilakukan sesuai
I I . I
dengan prosedur dan prinsip-prinsip yang ditetapkan. Rencana penilaian harus
. I I .

dilakukan bersamaan dengan penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)’ ‘

5) ah hasil pen ' kemajuan h
d

lajar dan

n belajar pes

Penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yan
p _.#_9 ﬁ yang

diukur. Karena itu instrumen yang digunakan harus disusun melalui
H AR 'R B H S

prosedur yang sesuai dengan ketentuan.

6)
atau komentar yang mendidik bagi peserta didik.
Penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik, dan tidak
membedakan latar belakang sosial-ekonomi, budaya, agama, bahasa, suku bangsa,
dan gender.

7) Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran berikutnya.
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Bagi mereka yang memperoleh hasil penilaian yang kurang baik
seharusnya menjadi cambuk untuk lebih berhasil dalam kegiatan penilaian yang
akan datang dan secara tepat dapat mengetahui kelemahannya. Sedangkan bagi
yang memperoleh nilai hasil baik, tentu saja hasil itu dapat menjadi motivasi
mempertahankan dan meningkatkan ﬁ:silnya. Selain mendorong peserta didik

untuk belajar lebih baik, dengan adanya penilaian juga dapat mendorong guru

untuk mengajar lebih baik.

penilaian hasil belajar merupakan keseluruhan kegiatan pengukuran
I I . .

(pengumpulan data dan informasi, pengolahan, penafsiran) dan pertimbangan
I I . I

untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh peserta
I " .

didik setelah melakukan keglatan belajar dalam upaya mencapai tujuan
I

pembelajaran yang telah diteta i)kan

I hasil n untuk

sebagai
I proses
Penilaian hasil belajar oleh guru adalah proses pengumpulan informasi
atau data tentang pencapaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek

pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara terencana dan

S'Kunandar, Penilaian Autentik, (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013) (Cet. Il1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 78-79.

82Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu Model-Model Pebelajaran (Cet. VII;
Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 13
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sistematis yang dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan
perbaikan hasil belajar dalam sebuah pembelajaran.
Penilaian hasil belajar peserta didik pada hakikatnya suatu kegiatan yang

dilakukan guru dengan menggunakan teknik dan alat penilaian tertentu untuk

memastikan apakah peserta didi enguasai kompetensi yang telah

f_63

dipelajari dan apakah prose kan guru sudah efekti

Salah satu fa J an mempengaruhi hasil

belajar adalah kualitas pengajaran. Yang di maksud kualitas pengajaran adalah
tinggi : encapai
tujuan pbel yang

utama di sekolah, yaitu ka kualitas
pengaja peserta didik.®
didik dipengaruhi oleh

dan fa erta didik. Faktor interna

belajar,
faktor k . dan hasil

belajar

seseorang vyd

keterampilan. Perubahan tersebut dapat'diartikan sebagai terjadinya peningkatan

®3Kunandar, Penilaian Autentik, h. 68.

Danik, Margowati. Penerapanmodel Pembelajaran Kolaboratif Disertai Strategi
Quantum Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi. Diss. Universitas Sebelas Maret,
2009, h. 43

%5Siti Nurhasanah and A. Sobandi. "Minat belajar sebagai determinan hasil belajar
siswa." Jurnal pendidikan manajemen perkantoran 1.1 (2016): 135-142.h. 130
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dan pengembangan yang lebih baik, yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu.®®
Adapun hasil belajar yang di maksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar
yang di peroleh dari penggunaan model pembelajaran quantum learning.

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan

sesuai dengan tujuan khusus yang_di nakan. Dengan demikian tugas utama

guru dalam kegiatan ini ada n yang dapat mengumpulkan

data tentang keberh serta  didik tujuan pembelajaran.
Berdasarkan data tersebut guru dapat mengembangkan dan memperbaiki program
pembelz
selain
Kriteria

beserta nya. Hal ini perlu dila

yang je apa yang dilakukan pes pelajari

isi atau

mengembankan sebagian dari misi pendidikan nasional. Melalui lembaga
pendidikan pesantren yang tersebar hingga keseluruh pelosok pedesan di tanah air,
pendidikan Islam telah mengemban penyelenggaraan pendidikan seumur hidup
(long life education=min al-mabd ila al-bad = dari buaian hingga keliang lahat)

para ulama di masa lalu selalu terus menerus belajar. Mereka memiliki tradisi

®®0emar Hamalik, ProsesBelajar Mengajar, (Bandung : PT Bumi Aksara, 2007), h.27
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rihlah ilmiah, yaitu melakukan perjalanan dan pengembara ke berbagai wilayah di
Nusantara, bahkan hingga ke mancanegara, khususnya Mekkah, Madinah, dan
Mesir. Mereka telah berkontribusi dalam menciptkan masyarakat belajar

sebagaimana yang di gagas oleh Torstein Husain sebagaimana di tulis dalam

bukunya Learning Society (Masyarak ajar). Selain itu, Pendidikan Islam juga

telah berperan memasyaraka pendidikan yang gratis dan
berbasis.®’
merealisasikan

A adalah

slam tidak lain adala

i j an dan
bagai sumber kekuasaa ditaati.®®
ikap menghambakan d da Allah
swt. be dalam dimensi kehidu rakan di
dunia d : j optimal
sesuai doa sehari-h . setiap

. berfirma dalam

eI s 5N s ST 5 G TG + oga?
FAREPAR -

\V

%) 1lah kami
kan

.u‘"l.- Y d unar -"i"
I akhirat, dan lindungilah kami dari azab

"4'0 antara mercka ada
kebaikan di dunia dan kebai
neraka.”®

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan

pemahaman, keimanan, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang

®7H. Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana,
2009), h. 18

%8M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, Cet. IV, 2004) , h. 119.

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.31.
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Agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah swt. Serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Walaupun tujuannya begitu ideal, namun selama ini

pembelajaran PAI, sekaligus guru PAI, di sekolah sering di anggap kurang

berhasil (untuk tidak mengataka dalam mengembangkan sikap dan

perilaku keberagaman pes in Pendidkan Agama Islam

masih belum berhasil

ikan Islam perlu diurai i terutama

g selanjutnya digabung khusus

1 per

dengan ian ula.”* Term pendidikan ertiannya

, lal ul dengan pengertian term di telaah

gabungan ke

leksikal, kata pedidi dari kata “didik” ya eri prefix

iks “an”, ya roses, perb

kata ini ;FAReEIPAgRLEan kata, S pendidik,
an ’

sering

dan cara

yang
disepadankan dengan pengajaran saja ‘dan dalam bahasa arab lebih di kenal

dengan istilah 7a 7im."”

"Abd Rahman Bahtiar. "Prinsip-Prinsip dan Model Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.” Tarbawi: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1.2 (2017), h. 149-158.

""Mulyono Damopoloo, Pesantren Modern Immim Pencetakan Muslim Modern (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, Cet. I, 2011), h. 41.

72Muljono Damopolii, Pesantren Modern Immim Percetakan Muslim Modern, h. 42.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam secara terminologi ada
beberapa pakar pendidikan yang berpendapat Pendidikan Agama Islam
merupakan bimbingan dan asuhan yang diberikan kepada anak dalam

pertumbuhan jasmani dan rohani untuk mencapai tingkat kedewasaan sesuai

dengan ajaran Agama Islam. Pendic Agama Islam bukan hanya mendidik

jiwa dan akal cerdas aka an dengan kesopanan yang
tinggi, mempersiapkar seluruhnya ikhlas dan

jujur sesuai dengan ajaran Agama Islam.”

akhlak Ki : n vy
dan dii i membina dan membe adi i
i j idupan sehari-hari yang i me ikasi
_7
atu m endidikan Agama Islam yan j ar dalam

1dalah materi Sikap jujur an sikap

arus dimiliki un pada saat seke

yang mulai |

alan kebpnaanjiPﬁMbantU me

kita jumpai. an dapat

mengikuti atau bahkan kekhawatiran tentang terungkapnya sesuatu yang tidak kita
katakan. Seseorang yang terbiasa berkata jujur akan merasa tidak nyaman saat dia

berkata bohong walau hanya sekali.

M. Athiya Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang,
2000), h. 15.

"H.M. Zainuddin, Nur Ali, dan Mujtahid, Pendidikan Islam: Dari Paradigma Klasik
Hingga KOntemporer (Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 166
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Islam tidak menyukai orang yang lemah/penakut. Orang yang
lemah/penakut biasanya tidak berani untuk mempertahankan hidup sehingga
gampang putus asa. Ketakutan itu diantaranya karena takut dikucilkan dari

lingkungannya. Takut karena berlainan sikap dengan banyak orang atau takut

untuk membela sebuah kebenaran
Keberanian dalam aja’ah. Syaja’ah menurut

bahasa artinya berani menurut isti adalah keteguhan hati,

kekuatan mbela dan mempertah enaran secara jantan

nian (syaja’ah) merupa
eimanan. Tidak boleh : akut bagi
tugas bila ingin me

nuntun mereka untuk tida

bersedih
ang yang
Menurut tempatnya, jujur itu ada beberapa macam, yaitu jujur dalam hati
atau niat, jujur dalam perkataan atau ucapan, dan jujur dalam perbuatan.

1) Jujur dalam niat dan kehendak, yaitu motivasi bagi setiap gerak dan

langkah seseorang dalam rangka menaati perintah Allah swt. dan ingin

"Mustahdi dan Mustakim. Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas XI,
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 23

"®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 67
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mencapai ridha-Nya. Jujur sesungguhnya berbeda dengan pura-pura jujur.
Orang yang pura-pura jujur berarti tidak ikhlas dalam berbuat.
2) Jujur dalam ucapan, yaitu memberitakan sesuatu sesuai dengan realitas

yang terjadi. Untuk kemaslahatan yang dibenarkan oleh syari’at seperti

dalam kondisi perang atau me ikan dua orang yang bersengketa atau

perkataan suami yan istrinya, diperbolehkan untuk

kejujuran.
3) tan, yaitu seimbang a
eda antara amal lahir

berarti melaksanakan sua

menyelewengkan kebenaran untuk tujuan jahat, ia telah melakukan kebohongan.
Kebohongan yang dilakukannya itu telah membawa kepada apa yang

dikhianatinya itu. QS. Ali Imran/3: 161.

5/31”. F}/.t.'/ kol /4./ - Z/ }’/ - Gﬂ}/ E - - Z -
i Jem 35 75 skl 5 08 e b Ui 5 i of (0 06 G
z . . Ny P

. A ?ﬁ 5 _ % s «
Sam” 0

""Mustahdi dan Mustakim. Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas XI, h. 44.

2%
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Terjemahnya:
“..Barangsiapa berkhianat, nisaya pada hari kiamat dia akan datang
membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian setiap orang akan
diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang dilakukannya, dan
mereka tidak dizalimi.””’

Proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam lebih

menekankan kepada peserta didi ana menjadi sosok yang lebih baik

mengajarkan akhlak dalam d
C. Kerangka Pikir P
g dimaksudkan dalam penelitian ini adalah alur pikir

diteliti.

di susun
dari be i h dideskripsikan. Berd
elanjutnya dianalisis
ariabel yang diteliti.
pembelajaran quantum lear
odel  pembel
belajar,
, rumah,
Dengan
menjadi
menyenangkan dengan menempatkan peserta didik secara nyaman dengan
mengaitkan materi pelajaran ke dunia luar, sehingga minat peserta didik dalam

mengikuti proses pembelajaran meningkat, dan meningkatkan hasil belajar peserta

didik.

"®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 71
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Hasil belajar yang di maksud adalah adanya proses persepsi nilai atau

angka yang menjadi standar yang telah tercapai melalui beberapa indikator.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, maka

peneliti gambarkan sebagai berikut:

V'

W <

Langkah-langkah PQL
. Tumbuhkan
. Alami

1

2

3. Namai

4. Demonstrasikan
5. Ulangi

6. Rayakan

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

MODEL PEMBELAJARAN
QUANTUM LEARNING

(Bobbi DePorter, Mike Hernacki)

SMK-PP NEGERI REA TIMUR KAB. POLEWALI MANDAR

J

P ...I.L:!.l_;a;ih.a.i.v_-

a. Pengetahuan
b. Pemahaman
c. Aplikasi
d. Analisis
e. Sintesis

(Zainal arifin)
-

HASIL BELAJAR

J

Gambar 01: Bagan kerangka pikir penggunaan model pembelajaran quantum
learning untuk meningkatkan hasil belajara Pendidikan Agama Islam.
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam suatu penelitian. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah di duga model pembelajaran quantum

learning mempunyai pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar

Pendidikan Agama Islam di SM ngunan Pertanian Negeri Rea Timur

kabupaten Polewali Manda

Ha 0de earning dapat meningkatkan

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupaka itian eksperimen yang merupakan

metode penelitian yang kuantitatif.”® Penelitian

eksperimen adalah itian yang menco mencari sebab akibat

antara variabelbe dan varia ikat, dimana variabel bebas sengaja

akibat dengan menggu
a sa lebih kelompok eksp
n sa lebih Educational Rese rol yang

tidak di laku
mengguna ksperimen kegiatan

g bertujuan ngaruh suatu perl tindakan

eneliti ingin meng s tentang ada tid

out apabiPd.AnRgE BAnR]Ean lain.

"*Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 203.

80 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung : Alfabeta,
2016). h. 1.

81Setyanto, Memperkenalkan Kembali Metode Eksperimen Dalam Kajian Komunikasi,
Jurnal llmu Komunikasi. Vol. 3, nomor 1, Juni 2065: 37-34, h. 39
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dari suatu kelompok tertentu dibandingkan dengan kelompok lain yang
menggunakan perlakuan yang berbeda.®
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada

populasi dan sampel tertentu, t ambilan sampel pada umumnya

dilakukan secara random, nakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat tuk menguji hipotesis
yang telah ditetapka

enelitian.

Peneliti si satu at erubahan

litian eksperimental s ana: ada
gan kausal (sebab men nsistensi
(sebab akan selalu me sama),
bukunya Keith E. Stanovic raikan :
akan perco
akibat antara v . Ini

anda men

ketika
mengataka

variabel dependen. Karena percobaan di' kontrol, mereka adalah yang terbaik dari
desain kuantitatif menggunakan membangun kemungkinan penyebab dan

akibat).®*

%Henyat Soetomo, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 50.

83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 14.

84T.p, Https://Translate.Google.Com.(29 Mei 2019).
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2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental design. Pada
desain quasi-experimental ini digunakan pretest-posttest, Non-Equivalent group

design. Pada rancangan ini, bukan proses randomisasi yang digunakan, melainkan

menggunakan kelompok yang sud Kemudian di beri pretest untuk

mengetahui keadaan awal a_kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Ke n dengan menggunakan

pok kontrol dengan

menjajaki kemampuan

post-te i ur/mengetahui taraf pe

anya hendaknya diper terdapat

n bagi peserta didik setelah kegiatan

desain quasi ek
adalah ivalent Cont . in ini : 8 dengan
sperimen

dan kel

materi, tetapi berbeda dalam perlakuan pembelajaran. Pada kelompok eksperimen
pembelajaran Pendidikan Agama Islamdi kelas menerapkan model pembelajaran
quantum learning, sedangkan pada kelompok kontrol pembelajaran di kelas

menerapkan pembelajaran konvensional. Pemberian pretest dilakukan pada awal

8 Ahmad Rohani, pengelolaan pengajaran, (Cet Il; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) h. 87.

#3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 79.
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penelitian dengan tujuan untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan setelah diberi perlakuan,
diadakan posttest dalam bentuk yang sama terhadap kedua kelompok tersebut.

Hasil pretest yang baik bila kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan.

Pengaruh perlakuan adalah (O,-O1)-(«
Tabel 02: Nonequiva

Kelas eksperime

learning

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

#3ugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.
76

#83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
h. 112.
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Pelaksanaan penelitian ini, peneliti langsung ke lokasi penelitian, untuk
memperoleh data dengan meminta izin kepada pihak sekolah yakni kepala

sekolah, juga kepada unsur yang menjadi objek penelitian.

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini Pertanian Negeri Rea
Timur Kabupaten Pole ian berdasarkan hasil
t dengan

iti untuk

an selama kurung wak kan atau

setelah al te ah diseminarkan dan sud 3 urat izin
peneliti
C. , Sampel, daII ﬂ
1) i
i adalah mnwﬁlpmln ri atas ob subyek
yang m iSti peneliti
untuk dipe v

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.®® Populasi target dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur

kabupaten Polewali Mandar dengan jumlah peserta didik sebanyak 138 orang

85ugiono, Motode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Dan R&D, h. 117
**Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 118
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yang terbagi atas enam kelas yaitu kelas dari Jurusan Agribisnis Tananman
Pangan dan Holtikultural, Agribisnis Tanaman Perkebunan, Agribisnis Kesehatan
Hewan, Agribisnis Budidaya Perikanan, Agribisnis Teknologi Pengolahan Hasil

Pertanian, Agribisnis Ternak Ruminansia. Dalam hal ini peneliti telah menentukan

jumlah populasi yang menjadi obje sebagai berikut:

NO

Agribisnis Ternak
6 16 0 16
Ruminansia

TOTAL 84 53 138

Jumlah peserta didik kelas XI. Sumber data bagian tata usaha di SMK-PP Negeri
Rea Timur Kabupaten Polewali Mandar. **

! Administrasi (SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur, 25 juni 2019).
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2) Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.*> Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto bahwa sampel adalah

sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”

Sampel yang di pilih adal | dari Jurusan Agribisnis Tanaman
Pangan dan Hotikultura d idik sebanyak 33 orang yang
terdiri dari laki-laki orang dan

Pengambilan samp

dimiliki oleh masing-masing anggota ‘populasi untuk terpilin sebagai sampel

penelitian berarti kita telah berupaya untuk memperkecil subjektifitas kita sebagai

%2Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, h. 77

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 131.

% Administrasi (SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur, 25 juni 2019).
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manusia ketika memilih sampel penelitian tersebut.” Adapun yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan
dan Hotikultura dengan jumlah peserta didik sebanyak 33 orang.*® Penelitian ini

merandom satu kelas yaitu kelas XI dari Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan

Hotikultura dengan membagi menj kelompok atau dua kelas vyaitu

kelompok eksperimen seba ompok kontrol sebanyak 17
orang, dengan sistem n

D. Metode Pengu

ulan data, maka peneli
data ya data yang di tetapkan.
elakukan sebuah penel nik dan
data. Adapun metode pen
liti antara lai
1) D¢ tasi

entasi adalah tertulis,

seperti

lain-lai

arsip-arsip atau dokumentasi-dokumentasi tertulis yang ada di lingkungan tempat

dimana berlangsungnya penelitian.

%Indra Jaya, Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, (Medan : Citapustaka Media Perintis,
2010), h. 40

% Administrasi (SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur, 25 juni 2019).

"Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori dan Praktek, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), h. 191.
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2) Tes
Memberikan pretest dan posttes. Pretest dipergunakan untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik dan posttes dipergunakan untuk mengukur hasil

belajar peserta didik setelah melalui treatment.

E. Instrumen Penelitian
Instrument peneliti ang sangat penting dalam
penelitian karena d ab rumusan masalah

instrument. Tes digun k memeperoleh data

pembelajaran quantum

ument yang digunakan : asil dari

proses f ] as eksperimen dan kelas k

teknik analisis data yang bersifat kuantitatif, menganalisis data yang terkumpul,
mengelolah data dan mengambil kesimpulan dari data tersebut serta
menggambarkan atau melaporkan apa yang terjadi di lapangan (lokasi penelitian).
Selain itu, menganalisis dengan menggunakan metode deduktif. Metode deduktif
yaitu cara yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah data yang bersifat

umum kemudian mengambil kesimpulan secara khusus.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



69

Dalam penelitian ini dilakukan dua pengujian analisis data yaitu uji
prasyarat analisis dan uji hipotesis. Dengan uji prasyarat normalitas dan
homogenitas antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dan selanjutnya

dilakukan uji hipotesis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1) Uji Normalitas
Digunakan untuk
masing variabel berdi

penelitian ini dilak gan menggunakan uji

kukan untuk mengeta
ak. Suatu data dikataka
taraf sig i edangkan jika taraf sig aka data

erdistribusi normal. Dalam ada dua

ple t testpﬁlnl Ezpknjﬁrmalltas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | Df | Sig. | Statistic | df Sig.
hasil | pre-test ekperimen 146, 16/ .200" 903 16 .089
belajar | post-test eksperimen 223| 16| .033 .837 16 .009
pre-test kontrol 190 17| .102 917 17 131
post-test eksperimen 259 17| .004 .845 17 .009
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Berdasarkan output di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi
(Sig.) untuk semua data baik pada uji Kolmogorov-Smirnov® maupun Shapiro-
Wilk > 0,05. Pada kelas eksperimen pengujian Kolmogorov —Smirnov? nilai
signifikansi (Sig.) pretest sebesar 0,200 dan posttest 0,033, sedangkan pada
penilaian Shapiro-Wilk nilai Signifikansi (Sig.) pada pretest sebesar 0,089 dan
posttest sebesar 0,009. Sedangkan pada kelas kontrol pengujian Kolmogorov —
Smirnov® nilai signifikansi (Sig.) pretest sebesar 0,102 dan posttest sebesar 0,004.
Sedangkan pada penilaian Shapiro-Wilk nilai Signifikansi (Sig.) pada pretest
sebesar 0,131 dan kontrol sebesar 0,009. Maka dapat disimpulkan bahwa data
eksperimen dan data kelas kontrol berdistribusi normal. Karena data penelitian
berdistribusi  normal, maka dapat menggunakan statistik parametric (uji
independen sampel t test) untuk melakukan analisis pengujian selanjutnya.

2) Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah kedua kelompok mempunyai nilai rata-rata
yang sama atau tidak. Uji homogenitas.yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
uji anova dengan bantuan SPSS version 22.

Setelah sampel dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan
pengujian homogenitas dengan maksud untuk mengetahui apakah sebaran data
masing-masing kelas tidak menyimpan® dari ciri-Ciri data yang berdistribusi
homogen.” Tujuannya adalah™ untuk ‘mengetahur apakah suatu™ varians
(keberagaman) data dari dua atau lebih'kelompok bersifat homogen (sama) atau
heterogen (tidak sama). Berikut adalah hasil dari perhitungan uji homogenitas :

Tabel 06: Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

hasil belajar Based on Mean 2.581 1 31 118



Based on Median
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed
mean

.803
.803

2.540

31

29.293

31

71

377

378

121

Berdasarkan data yang di
0,118 dari 0,05, sehingga o
kelas kontrol dinyatak

3)

dari hip
peneliti

version

rata dar k berhubungan satu de

apakah Jroup

ang terkump

rsebut dilaku

7: Klasifikasi Has

unyai varian yang

Independent Sampel t

Sampel t Test digunaka

un

ut mempunyai nilai rata-rata

g lai

dengan ana

n rumus beri

Sama

nasil nilai posttest ditemukan Sig.=

osttest kelas eksperimen dan

ebenaran

otesis ini

1

2

3 Cukup 50-69

4 Kurang 30-49

5 Sangat Kurang <29
Hasil = jumlah benar siswa % 100

jumlah soal
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Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P= F 100%

Keterangan :

P : Presentase

yang di teliti®®

ta-rata dari semua nilai peserta didik
erta didik

mencari nil didik selanjutnya

viasi dengan menggun mus sebagai berikut:
PAREPAR

Keterangan :

X = Nilai rata-rata
N = Jumlah pengamatan

SD = Standar deviasi®

72

mencari

%Turmudi & Sri Harini, Metode Statistika, (Cet I; Malang: UIN-Malang Press, 2008), h.

47.
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Setelah mencari nilai standar deviasi maka selanjutnya peneliti melakukan
uji hipotesis untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran quantum
learning dalam meningkatkan hasil belajar PAI peserta didik kelas XI SMK-

pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali Mandar, dengan

menggunakan rumus sebagai beriku

-langkah kegiatan ditempuh
al enelitian ini menjadi

sebagai berikut:

swen PAREPARE

b. Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar serta pokok bahasan

dan sub pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitian.

%Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet I11; Jakarta: Rineka Cipta), h. 444-445,

1005 harsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. I11; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h.
445,
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Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar serta ndikator materi pembelajaranyang
telah ditentukan.

Mempersiapkan bahan ajar berdasarkan pada pokok bahasan dan sub

pokok bahasan.
Membuat kisi-kisi ins

tian berbentuk

bernama lbu Karyawa
alah sebagai berikut:
treatment

pembelajaran guru membe peserta

memulai d basmala N guru
silakan ketu i temannya d embaca

sam-sama Se n, kemudian

PAREPARE

didik.
Guru memberi motivasi belajar sebelum pelajaran dimulai, peserta didik
diajak untuk memahami tujuan dan manfaat yangsudah dipelajari maupun
yang akan dipelajari.

Guru menjelaskan cara mengerjakan pretest, kemudian peneliti memberi

pretest kepada peserta didik untuk mengetahui kemampuan awal peserta
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didik. Setelah memberi pretest guru menjelaskan standar kompetensi,
indikator dan tujuan pembelajaran kemudian menjelaskan materi dan
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.

5) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengingat

pengalaman penting peserta ang terkait dengan materi yang akan

dipelajari.

6) Guru menya a mengaitkan peristiwa
engan materi tersebut.
7) dengan
i materi
8) esempatan kepada pes
ntuk lebih menguatka a didik
g telah dijelaskan..
9) emberikan tu ik berdasarke
10) enyimpulka silakan ket S untuk

hkan kembali

11)

peserta
didik memulai dengan mengucapkan basmala kemudian guru
mempersilakan ketua kelas untuk memimpin temannya dengan membaca
doa bersama sebelum memulai pelajaran, kemudian guru mengecek

kehadiran.
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2) Guru menjelaskan kembali secara singkat materi minggu lalu, kemudian
peneliti melanjutkan indikator dari materi. Kemudian menyuruh peserta
didik untuk menjelaskan sesuai dengan yang dipahami peserta didik.

3) Setelah materi pelajaran selesai, guru memberi posttest untuk mengetahui

kemampuan peserta didik se akukan treatment.
3. Tahap Laporan

Uji coba deng guantum learning pada

mata pelajaran Pendic Agama Islam dengan p

I Pre test

eksperimen sebagai

berikut:

Post test

Eksperimen Treatment

Pembelajaran PAI
dengan Model
pembelajaran

quantum learnng

Kontrol Pre test Tanpa treatment

Post test

Pembelajaran PAI

dengan model
konvensional

Gambar 02: Bagan Prosedur Eksperiment
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini secara berturut-turut akan dipaparkan hasil penelitian dan

pembahasan mengenai Peng belajaran Quantum Learning
Dalam Meningkatkan ama Islam di SMK-
Pembangunan Perta I Rea Timur Kabup ali Mandar.

di SMK-

unan Pertan E J : andar.

dengan ) 6 dengan
penggu lajaran quantum lea : pelajaran
Pendidi 2ngan materi berani hid berikan
pretest ahui ba ampuan
peserta J mereka
meneri J j learning.
Dalam i al untuk
' terakhir
ng telah
dipelajari sebelumnya sebanyak 20 soal.

Penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran yaitu model
pembelajaran quantum learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Penggunaan kedua model pembelajaran yang
digunakan adalah untuk melihat apakah model pembelajaran quantum learning
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan kelas yang

menggunakan model pembelajaran konvensional.
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Pertemuan pertama, kondisi belajar peserta didik tidak seperti yang
diharapkan yaitu banyak di antara mereka yang berkeliaran di kelas, mengganggu
teman di kelas, ribut saat guru menjelaskan materi pembelajaran, dan beberapa
peserta didik yang keluar masuk dalam kelas saat proses pembelajaran
berlangsung sebagian peserta didik terkesan.cuek mengikuti proses pembelajaran.

Selain itu guru yang mengajar Pendidikan. Agama Islam di kelas XI
Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hotikultura di SMK-Pembangunan
Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali Mandar, menjelaskan materi ajar
dengan bantuan buku paket, dalam proses pembelajaran kebanyakan menulis
materi @jar dengan model konvensional. Setelah guru melaksanakan proses
pembelajaran, guru dan peneliti melakukan pembagian kelas yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen dengan sistem random dengan cara mengacak nama peserta
didik (lat).

Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen adalah guru
menggunakan langkah-langkah dalam. penggunaan model pembelajaran quantum
learning yaitu Ambak (Apa manfaat bagiku), penataan lingkungan belajar,
memupuk sikap juara, menemukan gaya belajarnya, membiasakan mencatat,
membiasakan membaca, berfikir Kreatif, dan;melatih kekuatan memori, selain itu
guru juga menerapkan enam tahap dalam proses pembelajaran dengan konsep
“TANDUR™ yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan
Rayakan. Pada proses pembelajaran ini guru menyiapkan rancangan pembelajaran
serta tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Selanjutnya guru memberikan
apersepsi motivasi dan membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap
materi yang akan dipelajari dengan cara memberikan contoh permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Pada saat memberikan apersepsi, guru membangkitkan

kembali ingatan peserta didik tentang materi sebelumnya yang terkait dengan
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materi yang akan dibahas dengan cara memberikan beberapa pertanyaan kepada
peserta didik. Dan selanjunya pembentukan kelompok sesuai dengan konsep
materi yang akan diajarkan, peserta didik bersama teman kelompoknya
mendiskusikan tugas yang telah diberikan pada setiap kelompok. Ketika proses
diskusi berlangsung peserta didik akan saling bertukar informasi dengan teman
kelompoknya dalam mencari solusi dan permasalahan materi kelompoknya.
Setelah mengamati dan memahami permasalahan yangdiberikan, pada tahap
selanjutnya peserta "didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuannya
dalam mengkonstruksi dan membuat keterkaitan antara konsep dari materi yang
dibahas. Selanjutnya peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya. Ketika mempresentasikan hasil diskusi, setiap peserta
didik memiliki hak untuk menanggapi hasil kelompok yang tampil. Pada tahapan
terakhir, guru memberikan hadiah kepada peserta didik yang aktif selama proses
pembelajaran baik secara individu maupun berkelompok yang ‘akan membuat
peserta didik lebih termotivasi untuk-mengikuti proses pembelajaran.

Sementara itu, pada kelas kontrol guru tetap menggunakan model
pembelajaran konvensional sebagai perbandingan bagi peneliti untuk mengetahui
hasil yang maksimal ‘antara ‘model pembelajaran= quantum ' learning atau
konvensional.

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 22
oktober 2019 pada pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Berani Hidup Jujur
yaitu menjelaskan tentang pengertian jujur, menjelaskan pentingnya perilaku
jujur, menelaah keutamaan perilaku jujur, dan menjelaskan macam-macam sikap
jujur. Sebelum memulai pelajaran terlebih dahulu guru mengajak peserta didik
berdoa bersama untuk kelancaran proses pembelajaran, menyampaikan tujuan dari

pelajaran pada peserta didik, mengecek daftar hadir, dan bertanya apakah peserta
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didik siap untuk menerima pelajaran atau tidak. Setelah itu guru memulai
pembelajaran dengan indikator yang ingin dicapai. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung sesekali guru melontarkan pertanyaan kepada peserta didik, setelah
guru mnjelaskan materi yang diajarkan guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memberikan contoh yang sesuai dengan materi diajarkan yang
ada lingkungan sekitar baik dilingkungan sekolah;. rumah maupun lingkungan
masyarakat. Setelah peserta didik memberikan tanggapan, contoh atau ide yang
telah diutarakan guru memberikan tepuk tangan  kepada peserta didik, dan
memberikan motivasi kepada peserta didik.

Pada pertemuan pertama dengan model pembelajaran quantum learning
peserta didik masih sedikit kaku dalam proses pembelajaran hanya sebagian yang
antusias karena selama ini masih menggunakan model konvensional, namun guru
selalu memberikan motivasi pada peserta didik dan selalu menjelaskan tentang
model quantum learning tersebut bagaimana tujuannya.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 29 oktober 2019, pada
pertemuan Ini guru melaksanakan ‘proses pembelajaran dengan materi
menunjukkan ayat-ayat tentang perilaku jujur,”menjelaskan petaka kebohongan,
dan menjelaskan hikma perilakujujur. [Sebelum-memulai pembelajaran seperti
pada pembelajaran sebelumnya guru selalu menyampaikan tujuan pembelajaran
dan manfaat dari penggunaan model pembelajaran quantum learning, selanjutnya
guru memberikan apersepsi motivasi dan membangktkan rasa ingin tahu peserta
didik terhadap materi yang akan dipelajari dengan cara memberikan contoh
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat memberikan apersepsi, guru
membangkitkan kembali ingatan peserta didik tentang materi sebelumnya yang
terkait dengan materi yang akan dibahas dengan cara memberikan beberapa

pertanyaan kepada peserta didik. Selain itu guru membentuk peserta didik menjadi
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beberapa kelompok sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam pembagian
kelompok sistem guru dalam membagi kelompok adalah dengan cara random,
peserta didik disuruh berhitung dari hitungan satu sampai hitungan kelima dan

dilanjut lagi dari hitungan satu-sampai lima, hingga terbentuk tiga kelompok, tiap

kelompok terdapat lima peserta didi a didik bersama teman kelompoknya

mendiskusikan sesuai deng erikan. Ketika proses diskusi

berlangsung peserta ormasi  dengan teman

kelompoknya, tiap kelompok akan ada yang menjac a kelompok, dan ketua

anggota

laksanakan pada tangga

rta didik memaparka

r dalam kehidupan s it ota dari

me ggung jawabkan masing-m ran yang

oleh ketua yang lain ak

tanyaan, m ari. kelompok yan

ga peserta d gikuti pembe

menjelaskan mengenai manfaat perilaku jujur, tugas peserta didik disini adalah
mencatat manfaat apa saja yang mereka dapatkan ketika menerapkan perilaku
jujur dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan sekolah, rumah, maupun
lingkungan masyarakat. Pada pertemuan ini peserta didik berlomba-lomba

melaporkan hasil pemahaman mereka pada guru. Setiap peserta didik di minta

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



82

untuk menjelaskan manfaat apa saja yang mereka dapatkan dalam berperilaku
jujur di lingkungan sekolah, rumah, dan lingkungan masyarakat.

Pertemuan keempat pada tanggal 12 november 2019, guru memberikan
evaluasi menyangkut materi yang telah diajarkan dari mulai pertemuan pertama
sampai pertemuan terakhir, guru memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mengingat kembali materi-yang telah meraka pelajari, dan mempersilahkan
peserta didik untuk memberikan contoh dari dalam kehipan sehari-hari, guru
memberikan motivasi kepada peserta didikn dan memberikan tepuk tangan akan
partisipasi peserta didik di dalam kelas. Setelah pemaparan materi selesai guru
memberikan tugas akhir berupa posttest kepeserta didik guna mengukur tingakat
pengetahuan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Penggunaan ' model pembelajaran quantum learning ' dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat membentuk
karakter peserta didik yang lebih baik, serta membiasakan peserta didik menjadi
nyaman dan menyenangkan dalam mengikuti‘proses pembelajaran.

Adapun respon peserta didik dari pertemuan pertama sampal pertemuan
terakhir, menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan baik dari segi cara
belajarnya, lebih aktif dalam:pembelajaran‘dan termasuk sifat keberanian peserta
didik dimana ketika guru meminta peserta didik untuk maju memarkan hasil
pemahaman temuan mereka satu persatu memarkan di depan kelas peserta didik
mampu menjelaskan, dan ada sebagian yang masih kaku dan menolak untuk
kedepan, setelah penerapan dilakukan beberapa kali keaktifan peserta didik mulai
menunjukkan hasil yang baik.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada pertemuan pertama
ada beberapa peserta didik yang mengerjakan pekerjaan lain ketika pembelajaran

berlangsung yang tidak berhubungan dengan materi yang diajarkan ketika guru
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memberikan arahan, pertemuan kedua sebagian kecil masih sering keluar masuk
pada saat pembelajaran berlangsung dan juga masih ada peserta didik yang masih
belum bisa menjawab ketika ditanya, pada pertemuan ketiga peserta didik lebih
antusias saling bergantian memaparkan temuan mereka begitupun pada pertemuan
terakhir atau pertemuan keempat.

Hasil evaluasi yang didapatkan dengan pemberian tugas serta keaktifannya
di dalam kelas dan pembagian posttest pada akhir pembelajaran dapat dilihat
adanya peningkatanhasil belajar peserta didik dibandingkan dengan hasil nilai
dari pretest. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 20 soal dimana setiap
pertanyaan adalah materi yang telah diajarkan yaitu berani hidup jujur pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Begitupun pada saat guru bertanya, peserta didik menjawab pertanyaan
dengan cepat sebagian menjawab sesuai dengan isi buku ada pula yang menjawab
menurut pemahaman mereka masing-masing, sementara pada tugas kelompok
semua peserta didik aktif dalam bekerja sama dengan satu kelompoknya.

Peningkatan hasil belajar peserta didik berupa keaktifa didalam kelas pada
proses ‘pembelajaran pada” pertemuan’ kedua apabila dibandingkan dengan
pertemuan pertama ini dapat/dilihat dari beberapa hal yakni mulai penilaian. Pada
pertemuan ketiga proses pembelajaran sudah mulai lebih baik dari pertemuan
pertama dan kedua namun masih ada sebagian peserta didik yang melangggar
peraturan. Hal ini dikarenakan sikap 'peserta didik yang berbeda-beda yang
membuat tidak semua peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran dengan
sangat baik seperti yang diharapkan oleh guru. Sementara pada pertemuan ketiga
dan keempat peserta didik sudah menunjukkan hasil yang lebih baik .

Keaktifan belajar peserta didik dari pertemuan kedua dapat meningkat

dibandingkan dengan pertemuan pertama karena adanya keterlibatan peserta didik
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dalam mencari dan memanfaatkan sumber belajar dan peningkatan hasil dari
pembelajaran dari pertemuan kedua sampai pertemuan ketiga menunjukkan
penerapan berbagai metode agar menunjukkan hasil yang lebih baik juga untuk
mengurangi kejenuhan pada pada peserta didik.

Keaktifan belajar peserta didik dari pertemuan kedua dapat meningkat
dibanding dengan pertemuan pertama karena adanya keterlibatan peserta didik
dalam mencari dan memanfaatkan sumber belajar dan peningkatan hasil dari
pembelajaran dari pertemuan kedua sampai pertemuan ketiga menunjukkan hasil
yang baik dimana peserta didik sudah mampu memahami dan menjelaskan sendiri
pendapat mereka tentang materi yang diajarkan, penggunaan model pembelajaran
quantum learning ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
mengingat dan memaparkan kembali hasil pemahaman mereka, hal ini sesuai
dengan dampak model pembelajaran quantum learning.

Pada pertemuan pertama hasil belajar peserta didik belum meningkat, hal
ini dapat dilihat dari pembelajaran ypang.dilakukan di kelas dimana peserta didik
sudah mampu menjelaskan materi‘yang didapatkannya dan dari hasil tugas yang
diberikan oleh guru. Pada pertemuan terakhir-hasil belajar peserta didik sudah
mengalami kemajuan atau'peningkatan dan berkembang sesuai yang diharapkan
dimana peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan berlomba-lomba dalam
mengutarakan pendapatnya.

Sementara pada kelas kontrol" pertemuan pertama dilaksnakan pada
tanggal 25 oktober 2019 pembelajaran pada kelas ini menggunakan model
pembelajaran konvensional dimana peserta didik hanya mencatat buku paket yang
dibagikan lalu tugas guru hanya menjelaskan materi tersebut. Materi yang
diajarkan sama dengan kelas eksperimen yaitu Berani Hidup Jujur. Guru hanya

menjelaskan ketika peserta didik keluar masuk pada saat proses pembelajran
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berlangsung peserta didik cenderung bermalas-malasan untuk mencatat, ini
terbukti dari banyaknya peserta didik yang terlambat mencatat materi.
Pada pertemuan kedua, suasana masih sama banyak peserta didik yang lalu

lalang keluar masuk kelas dan masih bermalas-malasan untuk mencatat materi

pelajaran. Pada pertemuan ini membe ntang ayat-ayat tentang perilaku jujur,

petaka kebohongan, dan elah pelajaran selelsai guru
meminta peserta didi dan memberikan tugas

untuk mencari ayat-aya mengenai materi yang diaje

ateri yang telah dipel
mampu menjawab begi

sih ada peserta didik y. an tugas

tentang ) I peri muan ini guru masi

dimana pese ik hanya

N pentinmn E(FA[REdidik ber ika tidak

learning dan konvensional, bahwa pembelajaran yang dilakukan pada kelas
eksperimen dengan penggunaan model pembelajaran konvensional peserta didik
lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran sesuai dengan pengamatan peneliti
juga di dukung hasil posttest yang telah dilakukan nilai pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini bukan berarti model

konvensional tidak baik digunakan dalam pembelajaran, namun ada baiknya
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seorang guru memberikan variasi dalam pembelajaran dengan penggunaan
berbagai model pembelajaran agar menunjukkan hasil yang lebih baik juga untuk
mengurangi kejenuhan pada peserta didik.

Selain itu kegiatan yang tidak kalah penting dalam pembelajaran quantum

learning terbimbing adalah pese belajar untuk mencurahkan isi

pemahaman mereka deng teman kelompok sebelum
memaparkan hasil dis asi antara peserta didik

pembelajaran lebih efe al ini juga ditunjukkan

pok, mereka saling
dengan model konvensi suk kelas
dan me : konsep lalu peserta di

informasi kepada peserta

suasan belajar yang menyenangkan serta menarik minat peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran dan juga bisa mengemas materi yang pelajaran kedalam
wadah yang mengesankan bagi peserta didik. Hal ini dilakukan agar guru mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil dari tes dengan

menggunakan instrument berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 soal yang
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diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Data yang
diperoleh meliputi data skor dari hasil belajar 33 peserta didik yang terdiri dari 16
kelas eksperimen dan 17 kelas kontrol.

Adapun tujuan pemberian dari pretest untuk mengetahui pemahaman atau

kemampuan awal peserta didik terh materi tersebut, sedangkan pemberian

posttest adalah untuk men Jengaruh penggunaan model
pembelajaran quantun g dalam meningk il belajar peserta didik.
Hasil dari pretest sebelum penggunaan model pembelajaran quantum learning
setelah
posttest
t dikatakan bahwa pen belajaran

uh dalam meningkatka  didik di

SMK-P ) n Negeri Rea Timur Ka andar.
diperoleh pada kelas eks kontrol
pretest dan i dari 16

kelas e en dan 17 kel rikut :

PAREPARE
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Tabel 08: Data pretest posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen
No Nama Nama
Pre Post
Test test
1 | Arfan 55 75
2 | Andini
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15 | Rikayani Muh. Afsal 55 65
16 | Heri Suryono 50 75 | Risna 55 60
17 Sariandi 50 60
Jumlah 1005 | 1320 Jumlah 930 1175

Perbandingan nilai yang diperoleh peserta didik dari data kelas eksperimen
dan kontrol di atas masing-masing nilai pretest terendah 45 pada kelas eksperimen

dan 45 pada kelas kontrol sedangkan nilai tertinggi diperoleh 75 pada kelas
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eksperimen dan 70 pada kelas kontrol. Sementara nilai postets terendah pada
kelas eksperimen 75 dan tertinggi 90. Sedangkan pada kelas kontrol nilai terendah
60 dan tertinggi 80.

Selanjutnya dilakukan pengujian analisis deskriptif yang merupakan
bagian dari analisis data yang memberikan.gambaran awal setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan dua variabel dalam
menjelaskan deskriptif statistik yang terdiri dari satu variabel dependen dan satu
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran quantum learning sedangkan variabel independen adalah
peningkatan hasil belajar. Untuk memaparkan dan menggambarkan data
penelitian, mencakup jumlah data, nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata
dan lain sebagainya. Hasil perhitungan statistik deskriptif variabel disajikan dalam
tabel sebagal berikut :

Tabel 09: Analisis Deskripsi
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum [ Mean [ Std. Deviation
pre-test Eksperimen 16 45 75 62.81 10.160
post-test 16 75 90| 8250 6.055
Eksperimen
pre-test Kontrol 17 45 70 54.71 7.597
post-test Kontrol 17 60 80 69.12 7.339
Valid N (listwise) 16

Berdasarkan output di atas di peroleh nilai rata-rata (mean) pada kelas
eksperimen untuk pretest 62,81 dan posttest 82,50, sedangkan pada kelas kontrol
di peroleh nilai rata-rata (mean) pretest 54,71 dan posttest 69,12.

Data yang di peroleh berdistribusi normal maka selanjutnya dilakukan
pengujian Uji independen sampel t test digunakan untuk mengetahui apakah

terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan dengan
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persyaratan data harus berdistribusi normal dan homogen. Dari pengujian

sebelumnya data yang di peroleh berdistribusi normal dan homogen maka

dilakukan pengujian independen sampel t test dengan tujuan untuk menjawab

rumusan masalah apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam® dengan penggunaan model pembelajaran

quantum learning. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, uji independent t

test dilakukan terhadap data posttest kelas eksperimen (model quantum learning)

dengan data posttest kelas kontrol (model konvensional). Berikut adalah tabel

hasil perhitungan independen sampel t test :

Tabel 10: Indenpendent sampel t test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Std. Interval of the
(2- | Mean | Error | Difference
tailed | Differenc | Differe | Lowe
F [Sig.| T df ) e nce r Upper
hasil  Equal
belajar variances | 2.581( .118| 5.693 31| .000 13.382| 2.351(8.588| 18.176
assumed
Equal
\r:z?ances 5.727|30.498| .000| 13.382| 2337|8.614| 18.151
assumed

Hasil output pada uji indepent sampel t test maka di peroleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 pada taraf signifikan 5% atau nilai thiwng diperoleh

5,693 dan type diperoleh 2,040 (5,693>2,040). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha
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di terima dan HO di tolak yang berarti penggunaan model pembelajaran quantum
learning dapat meningkatkan hasil belajar PAI di SMK — Pembangunan Pertanian
Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali Mandar.

Tabel 11: Group Statistik

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
hasil belajar post-test 16| 8250 6.055 1514
eksperimen
post-pest kontrol 17 69.12 7.339 1.780

t test di

peroleh

eksperimen dengan an est kelas
kontrol . Dari hasil tersebut, m
penggu odel jaran quantum learni an hasil

belajar kan slam.

data hasil mengetahu h mana

peningk S j ang dianalisis adal | dari tes

peserta el pembelajaran q learning

di hitung dengan membandingkan hasil'skor tes awal dan tes akhir.
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B. Pengujian Hipotesis

Tabel 12: Pengujian Hipotesis

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Std. | Interval of the
(2- Mean | Error Difference
tailed [ Differenc | Differe | Lowe
F |Sig.| T Df ) e nce r Upper
hasil  Equal
belajar variances | 2.581| .118| 5.693 31 .000| 13.382| 2.351|8.588| 18.176
assumed
Equal
xz;'ances 5.727(30.498| .000| 13.382| 2.337|8.614| 18.151
assumed

Pengujian hipotesis' menggunakan SPSS version 22. Dengan teknik
Independent Sampel t Test.depgan Kriteria.sebagai berikut :

1. Apabila Sig. < 0,05 pada taraf signifikan 5% atau thiwung > tner maka Ha di
terima dan HO di tolak yang berarti penggunaan model pembelajaran
quantum learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam di SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur
Kabupaten Polewali Mandar.

2. Apabila Sig. > 0,05 pada taraf signifikansi 5% atau thiung < tner Mmaka Ha
di tolak dan HO di terima yang berarti penggunaan model pembelajaran

quantum learning tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar
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Pendidikan Agama Islam di SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea
Timur Kabupaten Polewali Mandar.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha : Penggunaan model pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik p elajaran Pendidikan Agama Islam di
Timur Kabupaten Polewali
Mandar.

Ho . Pengguna

el uji Independent Sam

dalah 5% atau tingkat k no

asan adalah 33 ( n; = 16+

,693 dan tane 2.040. Maka rima ) di tolak

yang b : mbelaj antum  learni

Islam.

dilakukan

lebih baik dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan model konvensional
yang diterapkan di kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa perbedaan hasil
yang signifikan dari kedua kelas tersebut merupakan efek dari perlakuan yang
telah dilakukan.

Dari hasil tes di lapangan peneliti memperoleh kesimpulan bahwa

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan penggunaan model
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pembelajaran quantum learning membawa dampak positif yang dapat
menghasilkan peningkatan hasil belajar berupa meningkatnya hasil belajar peserta
didik, diharapkan penggunaannya tidak sampai di sini, guru diharapkan lebih

memperdalam penggunaan model pembelajaran quantum learning ataupun

pendekatan lain yang bersifat inovatif
Tujuan dari penelitie i uraian sebelumnya adalah

untuk melihat ada ti dalam hal pemahaman

peserta didik setela endapatkan pembelajaran dengan  menggunakan model

asil tes akhir dilakuka ran yang

kali pertemuan empat men dan

yak delapan
di kedua k

terdapat
S akhir di
hir kelas
kontrol.
C. Pe
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan model pembelajaran
quantum learning di kelas XI Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan
Hotikultura SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali
Mandar, secara umum belum pernah dilakukan di SMK-Pembangunan Pertanian
Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali Mandar, sehingga dalam penelitian ini

menggunakan satu kelas yang berjumlah 33 sampel dari 6 jurusan kelas Xl
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dengan total jumlah 138 populasi, penggunaan model pembelajaran quantum
learning ini dapat memberikan kontribusi yang besar untuk SMK-Pembangunan
Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali Mandar, hal ini dapat di

buktikan dari hasil belajar peserta didik yang akan dijelaskan. Peneliti mengamati

dalam pembelajaran ini, bahwa d enggunakan model pembelajaran

guantum learning dapat m ah yaitu meningkatkan hasil

belajar peserta didik sarnya, pembela g dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama ' Isle i j eningkatkan hasil belajar

peserta ‘ am harus

a didik dapat menikm elaja gan baik

ini peneliti akan me n b a hasil

lajaran quantum learning Pprose

pada m jaran Pendid ap peningka il belajar
Pembangunan Per i Timur Kab Polewali

ana pengpi R(E[pnanlEJantum le kelas XI

{ Polewali

Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen guru
menggunakan konsep TANDUR vyaitu Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan dengan langkah-langkah dalam
penggunaan model pembelajaran quantum learning yaitu Ambak (Apa manfaat
bagiku), penataan lingkungan belajar, memupuk sikap juara, menemukan gaya

belajarnya, membiasakan mencatat, membiasakan membaca, berfikir kreatif, dan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



96

melatih kekuatan memori. Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu
meyampaikan tujuan pembelajaran agar peserta didik lebih mudah memahami
pelajaran yang akan disampaikan, sementara itu guru juga memberikan motivasi

belajar, serta menata suasana belajar mulai dari pengaturan tata kursi perkelompok

atau disesuaikan dengan topik yan n di bahas, guru juga memberikan

penghargaan baik berupa .t maupun memberikan hadiah
kepada peserta didik
dalam diskusi maupt
gaya be atu gaya
belajar
kompet gin dicapai pada se
membia iknya untuk menca
mengg i , dan guru juga membe - istis agar
peserta dap ikir secara kreatif sehing

de kreatifny j i dik aktif

S peserta
temuan
er materi
guru juga mengarahkan peserta K mengaitkan materi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari kemudian menjelaskan berdasarkan kelompok yang telah di
bagi sebelumnya. Hal ini sangat membantu dalam meningkatkan hasil belajar
karena peserta didik terjun langsung dalam mencari dan menemukan makna dari

materi tersebut. Sehingga ketika guru bertanya atau memberikan tugas akhir ini

membantu peserta didik untuk menjawab pertanyaan tersebut.
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Setelah peserta didik mempelajari buku sumber lalu mengaitkannya dalam
kehidupan sehari-hari kemudian melaporkan atau memaparkan hasil temuan
mereka. Lalu guru mengevaluasi peserta didik dengan bertanya dan pemberian

soal akhir berupa tes tertulis dan uraian.

1) Hasil penelitian sebelum naan model pembelajaran quantum

learning dan setela belajaran quantum learning di

kelas eksperi
a pelajaran Pendidikan

learning

hasil ski an) yang di peroleh pes

pretest yang di capai oleh pese

nilai te rendah 45. Dari hasil te

peserta tidak tuntas dalam prose

pretest

hasil pe | yang dicapa but dapat

rima materi

gan nilai

banyak
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, sehingga memperoleh nilai yang
belum mencapai ketuntasan.
2) Hasil perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
penggunaan model pembelajaran quantum learning dan model
konvensional.

(1) Pretest kelas eksperimen
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Kelas XI Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hotikultura dijadikan
sebagai kelas eksperimen dengan penggunaan model pembelajaran quantum
learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebelum penggunaan

model pembelajaran quantum learning peserta didik diberikan pretest untuk

mengukur kemampuan awal peserta.c 3erdasarkan hasil proses pembelajaran
tersebut, maka pengujian nengunakan SPSS versi 22.
Dengan hasil yang di h sampel (N) 16 nilai
maximum 75, mini 62,81 standar deviasi

10,160.

n pretest untuk mengu

Agribisnis Tanaman P

perlakuan khusus d
rning. Setelah mengikuti pr

ma Islam, ke

dengan mata peserta
sperimen kembali i C dasarkan
hasil pt tersebut sela ji rsion 22
lah rata-
jan hasil
g pada proses
pembelajaran di kelas eksperimen maka hasil posttest menunjukkan adanya

peningkatan yang signifikan.

(3) Pretest kelas kontrol
Pada kelas kontrol peneliti mengambil kelas XI Jurusan Agribisnis

Tanaman Pangan dan Hotikultura sebagai kelas kontrol yang di jadikan kelas

perbandingan pada proses pembelajaran dengan mata pelajaran yang sama.
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Namun pada kelas ini tidak diterapkan model pembelajaran quantum learning
dengan hasil pengujian jumlah sampel (N) 17 nilai maximum 70 minimum 45
dengan jumlah rata-rata (mean) 54,71 dan standar deviasi 7,597.

(4) Posttest kelas kontrol

Setelah mengikuti proses p n selama 4 x pertemuan, kemudian

peserta didik kembali diberi sil belajar posttest yang di
peroleh tanpa pengg learning yaitu dengan

gan jumlah rata-rata

ata pelajaran Pendidik
Timur, dapat diketahu

ning sangat berpengaru

etelah pembe ggunaan mod

ing dan hasi antara kelas men dan

o Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistik
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai terendah 45 75 45 60
Nilai tertinggi 75 90 70 80
Mean 62.81 82.50 54,71 69.12
Standar deviasi 10.160 6.055 7.597 7.339
Ukuran sampel 16 16 17 17
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai pretest sebelum
penggunaan model pembelajaran quantum learning di kelas eksperimen skor nilai
rata-rata (mean) 62,81 skor tertinggi 75 nilai terendah 45 dengan standar deviasi

10,160. Sedangkan pada kelas kontrol dengan model konvensional nilai rata-rata

(mean) 54,71 dengan skor tertinggi erendah 45 dan standar deviasi 7,597.

Data tersebut menunjuk awal peserta didik kelas
eksperimen dengan pe itum learning dan kelas
kontrol dengan mode nsional tidak jauh berbeda de gan kemampuan pada
kedua k

gan kelas

kontrol anak s pembelajaran dengan ng sama

namun mo elajaran yang berbeda S kontrol

proses ajara kan dengan model k ra kelas
eksperi 0ses elajarannya dilakukan de model
pembelz Juantum learning. belajaran di kelas ini
selesai, liadakan tes akhir ian soal posttest. B kan nilai

akhir p an posttest rta didik ke sperimen
dan skor
S kontrol
60 dan
standar deviasi 7,339. Dengan demikian data tersebut menunjukkan bahwa hasil
penggunaan model pembelajaran quantum learning di kelas eksperimen
berdasarkan hasil posttest menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan denga hasil belajar pada kelas kontrol yang menggunakan model

konvensional,
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Selanjutnya untuk mengetahui seberapa efektif hasil dari proses belajar
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran quantum learning
dibandingkan dengan hasil kelas kontrol dengan model konvensional selanjutnya

di uji dengan menggunakan SPSS version 22.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digur 1ormal tidaknya sebuah data

penelitian. Uji normali penelitian ini r an teknik Kolmogorov-
Smirnov® Shapiro — dengan asumsi pengujian data dapat diketahui bahwa :

> 0,05)
nifikansi (Sig.) lebih < 0,05)

berdistribusi tidak norm

g dipaparkan sebelumn ro —Wilk

distribusi

Uji homogenitas dilakukan dengan pengolahan analisis data melalui
program SPSS version 22. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
sampel yang di ambil memiliki varian yang sama dan tidak menimbulkan
perbedaan signifikan satu sama lain.

Hasil yang didapatkan sebelumnya pengolahan terhadap nilai posttest

peserta didik Sig. 0,118 > 0,05, dengan demikian dapat di simpulkan bahwa data
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posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol dinyatakan mempunyai varian

yang homogen.

2. Apakah penggunaan model pembelajaran quantum learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas Xl di~-SMK=Pembangunan Pertanian Negeri Rea
Timur Kabupaten Polewali Mandar?

Penggunaan model pembelajaran quantum learning dalam proses
pembelajaran merupakan konsep belajar yang membantu guru dan mempunyai
pengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar dan aktifitas belajar peserta
didik. Langkah-langkah yang di terapkan pada penggunaan model pembelajaran
quantum learning di SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea timur Kabupaten
Polewali Mandar yaitu kekuatan Ambak (Apa manfaat bagiku), penataan
lingkungan belajar, memupuk sikap juara, menemukan gaya belajarnya,
membiasakan mencatat, membiasakan membaca, menjadikan peserta didik lebih
kreatif, ‘melatih kekuatan memori pesertasdidik ((Porter dan Hernacki, 2015).
Selanjutnya untuk mengukur hasil belajar peserta didik melalui pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, dansintesis. langkah-langkah yang akan diterapkan
dalam meningkatkan hasil belajarnya adalah;dengan/konsep model pembelajaran
quantum learning yang biasa di singkat dengan TANDUR yaitu Tumbuhkan,
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Pada tahap Tumbuhkan
guru menyiapkan rancangan pembelajaran serta tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai. Selanjutnya guru memberikan apersepsi motivasi dan membangkitkan
rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari dengan cara
memberikan contoh permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat
memberikan apersepsi, guru membangkitkan kembali ingatan peserta didik

tentang materi sebelumnya yang terkait dengan materi yang akan dibahas dengan
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cara memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik. Selain itu, guru
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan minat belajar yang
peserta didik inginkan misalnya, kelompok belajar sambil menonton video,
kelompok belajar sambil mendengarkan musik, dan kelompok belajar sambil
praktikum serta memberikan LKS_pada masing-masing kelompok. Pada tahap
kedua vyaitu tahap Alami, peserta didik bersama teman kelompoknya
mendiskusikan masalah pada LKS. Ketika proses diskusi berlangsung peserta
didik akan saling bertukar informasi dengan teman kelompoknya dalam mencari
solusi dan permasalahan pada LKS. Setelah mengamati dan memahami
permasalahan yang diberikan, pada tahap Namai peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan kemampuannya dalam mengkonstruksi dan  membuat
keterkaitan antara konsep dari materi yang dibahas. Selanjutnya pada tahap
Demonstrasikan, peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya, guru memilih peserta didik secara acak dalam kelompoknya
untuk menyampaikan hasil diskusi. Ketika,mempresentasikan hasil diskusi, setiap
peserta didik memiliki hak untuk-menanggapi hasil diskusi teman kelompoknya.
Pada tahap Ulangi, peserta ‘didik dipilih secara acak untuk ‘menyempaikan
kesimpulan dari materi yang:sudah dibahas, memberikan tugas rumah berupa
latihan soal untuk memantapkan pemahaman peserta didik dan menekankan
kembali konsep-konsep penting yang akan dibahas pada materi selanjutnya. Pada
tahapan terakhir yaitu tahapan Rayakan, guru memberikan hadiah kepada peserta
didik yang aktif selama proses pembelajaran baik secara individu maupun
berkelompok yang akan membuat peserta didik lebih termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil temuan selama melaksanakan penelitian, proses

pembelajaran dengan menggunakan tahapan-tahapan model pembelajaran
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quantum learning mampu membuat: 1) minat, motivasi dan hasil belajar peserta
didik meningkat karena peserta didik diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
kemampuannya sendiri, 2) peserta didik lebih berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran seperti lebih berani dalam mengemukakan pendapat ataupun
pertanyaan, 3) peserta didik memiliki kesempatan lebih untuk mengembangkan
kemampuannya dengan keatifannya dalam kelas.

Hal tersebut dapat di lihat berdasarkan hasil analisis tes data awal pada
sampel Kkelas eksperimen sebelum penggunaan model pembelajaran quantum
learning diperoleh nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebesar 62,81 dan setelah di
terapkan penggunaan model pembelajaran quantum learning hasil belajar
meningkat menjadi  82,50. Setelah dilakukan ~pengujian secara statistik
penggunaan model tersebut berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar PAL.
Sementara perbandingan antara kelas eksperimen dengan penggunaan model
pembelajaran guantum learning nilai rata-rata (mean) sebesar 82,50 dan kelas
kontrol 'dengan model konvensional- nilai-rata-rata (mean) sebesar 69,12. Ini
terbukti bahwa secara statistik hasil peningkatan hasil belajar PAI peserta didik
dengan | penggunaan model” pembelajaran quantum learning lebih meningkat
dibanding hasil pada madel konvensional.*Hal ini*dapat dilihat pada nilai yang
diperoleh thitung =5,693 > tianel = 2,040.

Setelah difakukan uji t diperoleh hasil bahwa peningkatan hasil dari pretest
berbeda dengan posttest, dengan kata lain terdapat peningkatan hasil belajar yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest kelas eksperimen sebelum dan setelah
penggunaan model pembelajaran quantum learning dan kelas kontrol. Hal ini
disebabkan pada pembelajaran yang digunakan dengan model pembelajaran
quantum learning peserta didik lebih semangat dan antusias mengikuti proses

pembelajaran. Dengan hasil dan peningkatan hasil belajar yang lebih baik
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dibandingkan dengan peserta didik yang hanya diberikan pembelajaran dengan
model konvensional.

Melihat hasil penelitian tentang penggunaan model pembelajaran quantum
learning dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas
XI jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hotikultura, sudah sewajarnya jika
pihak sekolah dan terutama guru bidang studi menggunakan atau memberi variasi
terhadap model yang diterapkan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan “data yang diperoleh dapat diketahui penggunaan model
pembelajaran quantum learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik di SMK-Pembangunan Pertanian Negeri Rea Timur Kabupaten Polewali
Mandar. Hal tersebut dapat dilihat dari uji hipotesis yang menunjukkan nilai tyiwng
lebih besar dari tine dengan taraf signifikansi 5 %. Perbedaan tersebut dapat
dilihat dari uji-t skor posttest yang menunjukkan bahwa thitwung 5,693 > tiaper 2,040.

Meningkatnya nilai peserta didik pada posttest ini menunjukkan bahwa
peserta ' didik lebih merespon positif.Ketika guru menggunakan model
pembelajaran guantum learning dalam proses pembelajaran. Pemberian perlakuan
(treatment) dengan penggunaan model quantum learning dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik’ Penggunaan model tersebut memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan model konvensional. Hal ini sesuai dengan
kelebihan model” pembelajaran quantum learning yaitu pengajarannya berpusat
pada peserta didik, hal tersebut dapat membantu peserta didik dalam memperoleh
peningkatan daya ingat jauh lebih baik yang berpengaruh pada hasil belajar
peserta didik karena ilmu pengetahuan yang mereka dapat bertahan lama dan
mudah di ingat.

Penggunaan model pembelajaran quantum learning guru dan peserta didik

memilih peranan yang sangat berbeda jika dibandingkan dengan model
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konvensional karena peserta didik memproleh tanggung jawab yang lebih besar
terhadap proses pembelajaran dalam kelas. Penggunaan model ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik lebih banyak memotivasi dan keinginan untuk
berprestasi serta dengan pencapaiannya. Sedangkan guru lebih berperan sebagai
fasilitator yang membantu mengarahkan. peserta didik, mengevaluasi, dan
membimbing peserta didik memecahkan masalah.

Penggunaan model pembelajaran quantum learning ini memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan metode ceramah, hal ini
dikarnakan melibatkan peserta didik dalam mendalami materi dengan langkah-
langkah yang terarah dan dapat menjadikan peserta didik lebih mandiri dan
bertanggung jawab. Hal tersebut dapat membantu peserta didik dalam
memperoleh hasil belajar yang lebih baik karena ilmu yang mereka dapat bisa
bertahan lama dan mudah diingat.

Meskipun banyak hal positif yang dikemukakan tentang model quantum
learning tetapi dalam pembelajaran-di. kelas terdapat pula kendala-kendala yang
ditemukan dalam pelaksanaannya:’Adapun kendala-kendala yang dialami selama
penelitian diantaranya, 1) dalam melakukan “diskusi kelompok ada beberapa
peserta ' didik yang kurang memberikan® kontribusi= terhadap 'kegiatan yang
dilakukan mereka cenderung ngobrol® bersama temannya, 2) pada saat
penyampaian hasil kerja peserta didik, peserta didik banyak yang malu-malu
untuk menyampaikan hasil mereka di depan kelas karena mereka belum terbiasa
untuk berbicara di depan kelas, dan 3) pada akhir jam pelajaran pikiran peserta
didik cenderung teralih pada situasi di luar kelas padahal belum ada pergantian
jam, sehingga proses pembelajaran menjadi terganggu.

Untuk mengatasi kendala-kendala yang ditemukan tersebut, peneliti dapat

mengatasinya dengan cara sebagai berikut, 1) melibatkan semua peserta didik
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dalam suatu kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dan
memberikan tanggung jawab kepada masing-masing peserta didik agar mau ikut
berdiskusi dalam memecahkan masalah yang diberikan, 2) semua peserta didik

bertanggung jawab untuk menyampaikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas,

dalam hal ini guru lebih memberi asi untuk menyampaikan hasil kerja

kelompoknya di depan kelas ikan motivasi kepada peserta

didik untuk tetap belaj peserta didik terhadap

elajaran Quantum Le
ama Islam di SMK-Pe

Rea Ti ali Mandar. Berdasarka i but maka

dapat a hasil belajar PAIl pe model
ajaran konve berbeda
secara i i Al dalam mengg model
I pada mode belajaran
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI Jurusan

Agribisnis Tanaman Pangan dan a di SMK-Pembangunan Pertanian

Negeri Rea Timur Kabupat dapat disimpulkan bahwa:

1. Model pem antum learn igunakan pada proses

abupaten Polewali Man
ah di beri perlakuan

um learning, sebelum di belajaran

skor dari nilai pretest 54,7 dan nilai
skor dari
) dengan
quantum
tertinggi
ah 82,50
6,055.
2. Penggunaan model pembelajaran quantum learning efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan
sesudah diberi perlakuan (treatment) berupa penggunaan model
pembelajaran quatum learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam meningkat. Dari pemberian posttest kelas eksperimen dengan

jumlah rata-rata (mean) 82,50 nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 75
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dengan standar deviasi 6,055. Sedangkan nilai posttest pada kelas kontrol
nilai rata-rata (mean) 69,12 nilai tertinggi 80 nilai terendah 60 dengan
standar deviasi 7,339. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil uji-t yang

menunjukkan thiwng 5,693 > tipe 2.040. Maka dapat disimpulkan bahwa

Ha diterima dan HO ditola arti penggunaan model pembelajaran
quantum learning meningkatkan hasil belajar

Pendidikan Pertanian Negeri Rea

ing yang telah teruji m
model pembelajaran
yang se i di guru dalam proses pe
agai berikut :
1. N penggunaa

mempunyai uk

saha untuk mi mata

Esplkrnj Eikan den

itas dan cara

an Pendim

sumbangsih yang sangat baik terhadap hasil belajar peserta didik terutama
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian model tersebut dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam menyampaikan mata

pelajaran baik dalam bidang ilmu lainnya.
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C. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti mengajukan
rekomendasi yang berguna yaitu yang dapat mempertimbangkan kemampuan

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model

pembelajaran quantum learning pad a.pelajaran Pendidikan Agama Islam
diantaranya yaitu :
1. Untuk meni

ualitas pembela perlu meningkatkan

enggunakan berbagai ‘model pembelajaran metode,

kan seperti kemampua
menggunakan model t
h kiranya dapat membe

in, agar peserta didik me

karena tan idik maupu sekolah

naan model e
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMK — PP Negeri Rea Timur
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

Kompetensi Inti :

(KI-1)
(KI-2)
ong royong), satuan, p i interaksi
n lingkungan sosial : angkauan
daannya;
(KI-3) ami uan (faktual, konseptual, dasarkan
, budaya
(K1-4) gunakan,
) abstrak
J) sesuai

am sudut

pandang/teori.

A. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR

INDIKATOR PENCAPAIAN
NO KOMPETENSI DASAR
KOMPETENSI

1.1 Menunjukkan perilaku jujur

dalam kehidupan sehari-hari
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1.2 Meyakini bahwa jujur adalah
2
ajaran pokok agama
1.3 Memahami makna tentang | 1.3.1 Menjelaskan pengertian jujur
berani hidup jujur 1.3.2 Menjelaskan pentingnya perilaku
enelaah  keutamaan perilaku
3
perilaku
perilaku
perilaku
an seni
4 tentang
hari kejujuran.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan |

1. Setelah melalui pembelajaran dengan model pembelajaran quantum

learning peserta didik dapat menjelaskan tentang perilaku jujur dalam

kehidupan sehari-hari.
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. Setelah melalui pembelajaran dengan model pembelajaran quantum
learning peserta didik dapat menjelaskan perngertian tentang jujur
. Setelah melalui pembelajaran dengan model pembelajaran quantum

learning peserta didik mampu menelaah keutamaan perilaku jujur.

Pertemuan 11

learning peserta didik dapat

dari perilaku jujur
| pembelajaran quantu
jujur dalam kehidupan
mel del pembelajaran quantum
utkan manfa

uan Il

melalui mod i S dik dapat

Pertemuan IV
. Setelah melalui model pembelajaran quantum learning peserta didik dapat
mengetahui ayat-ayat serta hadizt tentang perilaku jujur.

. Setelah melalui model pembelajaran quantum learning peserta didik dapat
menerapkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan

sekolah, rumah, dan masyarakat.
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3. Setelah melalui model pembelajaran quantum learning peserta didik dapat
bekerja sama dalam memberikan contoh atau memerangkan sikap dalam
kejujuran.

4. Setelah melalui pembelajaran quantum learning peserta didik dapat

menyebutkan macam-macam
C. MATERI PEMBELAJA
Pertemuan |

1. Pengertian j

isi at dan hadist tentang pe ur
a kebohongan.
alisis hikma
sehari-hari b

. MODEL PEMBELAJARAN

sekolah,

Model pembelajaran quantum learning.

SUMBER PEMBELAJARAN

Fom = o P

Buku siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI
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. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

. Kegiatan Pendahuluan
a. Peserta didik menjawab salam dari guru

b. Guru melakukan absensi kepada peserta didik

. Kegiatan Inti
TUMBUHKAN

ik dengan memberikan

guru bertanya jawab i Jup jujur

sehari-hari baik dalam , sekolah

at

k

diskusikan

pping

g. Guru memberikan konsep dan nama tiap kelompok yang telah di
bentuk dan setiap kelompok menuliskan hasil presentasi dari kelompok
lain untuk didiskusikan ulang.

DEMONSTRASIKAN
h. Guru meminta pendapat dari masing-masing kelompok mengenai

materi yang telah disampaikan oleh kelompok lain

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



121

i. Setiap kelompok diberikan kesempatan yang sama dalam menujukkan
hasil diskusi bersama kelompoknya
ULANGI

J. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya tentang materi yang

diajarkan

dengan

3.

ukan tentang hasil peke

ivasi kepada peserta did

setiap usaha didik
berian rewar
PAREPAR are, 20 S er 2019

Kepala SMK-PP Negeri Rea Timur Guru PAI
Mulyadi, S.Pd., M.Pd Karyawati, S.Pd.|

NIP. 196912311994121071 197110425200932001
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SOAL PRE-TEST

Soal pilihan ganda

Pilihlah salah satu jawaban a, b, ¢, d atau e, yang paling benar!

1. Menurut pandangan Islam, berani an oleh kekuatan....
a. Materi

b. Jasmani

3. “ siapa berkhlalﬂrl kiamat d datang

an diberi
bala ) mereka
tidak alimi.” Ha esual de an Allz alam Al-Qur’an
surah Ali-Imran Ayat....
a. 162
b. 164
c. 161
d 171
e. 165
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Sebagai seorang muslim kita harus memiliki sifat syaja’ah, artinya berani

dalam membela....
a. Kesalahan

b. Kebathilan

c. Kebenaran
d. Kemungkaran

e. Kemaksiatan

sesuai dengan kenyataan dise

13l

PAREPARE

a. Berani
b. Takut
c. Bohong
d. Jujur

e. Pengecut

. Sesungguhnya jujur itu akan membawa....
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11.

12.
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a. Kejahatan
b. Kebaikan
c. Persaudaraan

d. Kemakmuran

e. Ketentraman

Berikut yang tidak ter

engandung kedustaan

jur akan mendapatkan...

munafik

g tidak Fﬂlnum REsatu ciri

Jika berbicara selalu jujur
c. Jika dipercaya amanah

d. Jika berkata ingin didengar

e. Jika bertindak selalu salah

Rahman rajin beribadah kemesjid. Ibadah Ramhan semata-mata karena Allah

Swt. Sikap Rahman adalah cerminan dari....
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e.
13. Contoh bentuk keberani
adalah....

a.

14.

15.

b.

o

d.

e.

125

Jujur dalam niat
Jujur dalam perkataan
Jujur dalam perbuatan

Jujur dalam sikap

Semua benar

m hati dan jiwa yang kuat

Mengendali

ari barang-barang mew.
dimusuhi
t jujur akan mendapatk.

ertambah

Tidak jujur
Jujur
Kerja keras

Terpuji

16. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini!

1.

Meninggalkan perbuatan yang haram dan kurang bermanfaat.
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Tidak mau belajar dari pengalaman diri dan orang lain.
Melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Bersegera dalam melaksanakan kebaikan dan meninggalkan kemaksiatan

o > w D>

Menunda-nunda pekerjaan dan gemar menonton televisi

Dari pernyataan di atas yang termasuk perilaku kompetisi dalam kebaikan

adalah....
a. 1,3,dan4
b. 1,4,dan5
c. 2,4,dan5
d. 2,3,dan4
e. 1,2,dan5
17. an sesuatu, tanpa di ole
Jenis jujur ini termasuk e
lam perbuata
C. lam ucapan ' ﬂ
d. lam tekad
o i A, R EPARE
18.

. Saat mengerjakan ulangan Beni tidak menyontek
c. Udin rajin puasa Senin kamis karena Allah swt.
d. Pak Zanuri menjalankan ibadah haji
e. Nurul tidak pernah berbohong ketika berkata
19. Allah swt. Berfirman dalam QS. At-Taubah/9:119
9 4

é\ﬂwl L8 Syl 1,50 el

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20.

127

Ayat diatas berisi tentang. ..

a.
b.
c.
d.
e.
Nabi Muhammad askan bahw

kebaikan itu me

Perintah bersikap jujur
Tanda-tanda orang munafik

Akibat jujur

Dampak bohong
Orang yang dusta a

embawa kebaikan dan

nya selalu senang
rkahan dalam hidup

tinggi agar hidup tentra
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SOAL POST-TEST
Soal pilihan ganda
Pilihlah salah satu jawaban a, b, ¢, d atau e, yang paling benar!
1. Berikut yang tidak termasuk pengertian jujur adalah...
a. Kesesuaian antara ucapan dan perbuatan
b. Sesuatu yang tidak mengandung kedustaan
c. Kesesuaian informasi dan kenyataan

d. Kesesuaian kehendak dan hati

@

Ketegasan dan kemantapan

2. Rahman rajin beribadah kemasjid. Ibadah ramhan semata-mata karena Allah
swt. Sikap Rahman adalah cerminan dari...
a. Jujur dalam niat

b. Jujur dalam perkataan

(]

. Jujur dalam perbuatan

o

Jujur dalam sikap

@D

. Jujur dalam perbuatan
3. Jujur merupakan ciri seorang muslim, sedangkan bohong atau tidak jujur

merupakan ciri dari....

a. Mu’in
b. Muhsin
c. Muttagin
d. Munafiq
e. Muslimin

4. Bersikap apa adanya dinamakan....
a. Percaya diri

b. Rajin
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c. Boros
d. Hemat
e. Jujur

5. Mengerjakan tugas tepat waktu disebut....
a. Jujur c. Optimis e. Percaya diri
b. Rajin d. Disiplin
6. Perhatikan pernyataan berikut ini!
1. Orang jujur akan mendapatkan banyak teman.
2. Orang yang jujur akan susah hidupnya.
3. Orang yang jujur akan mendapatkan kebahagiaan di akhirat.
4. Orang yang munafik akan disukai teman di akhirat .
5. Orang jujur selalu mendapatkan berkah dimana saja.
Pernyataan di atas yang tidak termasuk hikmah dari perilaku jujur adalah.....
a. ldan?2 c.3dan 4 e.3dan5
b. 2dan3 d. 2dan 4
7. Perilaku jujur dalam bahasa Arab sering disebut dengan istilah.....
a. As-sidqu
b. Fatanah
c. Al-amin
d. Tablig
8. Rasulullah saw.memiliki perilaku jujur. Rasulullah saw. Senantiasa....
a. Bertutur kata sesuai kenyataan
b. Mengajak manusia menyembah Allah Swit.
c. Tidak marah saat mendapatkan siksaan dari kaum kafir

d. Berperilaku yang menguntungkan umat Islam
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10.

11.
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Fadilah ingin menerapakan perilaku jujur dalam niat. Perilaku yang sebaiknya
ditunjukkan Fadilah yaitu....

a. Melaksanakan salat dengan khusyuk saat ada orang lain yang melihat

b. Menasihati teman yang melakukan kesalahan dengan sopan dan santun

c. Melaksanakan puasa sunah dengan niat agar bisa menghemat uang jajan.
d. Melaksanakan ibadah dengan hanya menerapkan rida Allah Swt.

Nurul dan Dilla berteman akrab. Suatu hari Dilla hendak menyontek saat
mengerjakan tugas mandiri. Nurul melihat tindakan Dilla. Nurul dapat
berperilaku jujur dengan...

a. Melaporkan tindakan Dilla kepada guru

b. Memutuskan hubungan pertemanan dengan Dilla

c. Menutupi kesalahaan yang dilakukan Dilla

d. Menasihati Dilla dengan tutur yang lembut.

Amira sedang berangkat sekolah. Amira melihat salah satu adik kelasnya
terjatuh dari sepeda. Kaki dan tangan anak tersebut terluka. Amira segera
menolongnya dan membawa ke Klinik terdekat. Setelah memastikan anak
tersebut baik-baik saja, Amira bergegas kesekolah. Amira menyadri bahwa ia
sudah terlambat 30 menit. Amira segera menemui guru dan menceritakan
kejadiaan yang dialami. Guru pun tidak jadi menghukum Amira. Beliau
mempersilahkan Amira untuk masuk dikelas dan mengikuti pelajaran dengan
tenang.

Hikmabh perilaku jujur yang dirasakan Amira yaitu...

a. Mudah masuk surga

b. Menumbuhkan perilaku empati

c. Memberikan ketenangan lahir dan batin

d. Mendapatkan ketenangan dalam segalah urusan
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12. “Seimbang antara lahiriah dan batiniah sehingga tidaklah berbeda antara amal

13.

14.

15.

lahir dan amal bathin, serta melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan

keridhaan Allah Swt. Dan melaksanakannya secara terus-menerus dan ikhlas”.

Pernyataan tersebut termasuk dalam kategori....

a.
b.
C.
d.

€.

Jujur dalam perbuatan

Jujur dalam ucapan

Jujur dalam niat

Jujur dalam ucapan dan perbuatan

Jujur dalam tekad

Hikmah yang dapat dipetik dari perilaku jujur, kecuali....

a.
b.
C.
d.

e.

Mendapatkan kemudahan dalam hidup

Selamat dari azab dan bahaya

Dicintai oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya

Membawa kepada kebaikan, kebaikan akan menuntun kita kesurga

Mendapatkan banyak perhargaan

Dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu anhu, ia berkata: Telah bersabda

Rasulullah: “Sesungguhnya jujur itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan

itu membawa ke surga....”. hadist tersebut di riwatkan oleh....

a.
b.
C.
d.

e.

H.R. Muslim

H.R. Ahmad

H.R. Ibnu Majah

H.R. Hakim

H.R. Ahmad dan Abu Dawud

Perhatikan ungkapan berikut ini: “Jikalau Allah Swt. memberikan kepadaku

harta, aku akan membelanjakan sebagian di jalan Allah Swt.” Jenis jujur

seperti ini termasuk kategori ....



16.

17.

18.

19.
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a. Jujur dalam berbuat

b. Jujur dalam berkata

c. Jujur dalam niat

d. Jujur dalam berjanji

e. Jujur dalam bertekad

Keberanian dalam ajaran islam di sebut....

a. Syaja’ah c. As-sidqu e. Fil Qolbi

b. Nifaq d. Fil wa’d

Perilaku jujur secara istilah artinya....

a. Kesesuaian antara perkataan atau tindakan dengan kenyataan sebenarnya

b. Benar, nyata, dan berkata benar

c. Sesuai dengan keadaan yang ada

d. Mendapatkan motivasi dari orang lain

e. Memberikan banyak manfaat

Contoh kejujuran dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah....

a. Berjualan makanan menggunakan bahan-bahan yang halal

b. Tidak menyontek pada saat ulangan

c. Tidak membohongi orang tua

d. Menyampaikan hasil ujian/ulangan kepada orang tua apa adanya

e. Mengembalikkan buku pinjaman dari perpustakaan sesuai dengan
tenggang waktu yang telah ditentukan

Kejujuran bisa melemah karena melemahnya tekad, kejujuran juga bisa

melemah akibat....

a. Pergaulan

b. Keluarga

c. Kecurangan



d.
e.
20. Pemilik kejujuran memiliki kedudukan yang tinggi di....
a.
b.

C.

Ketidak adilan

Kebohongan

Keluarga

Teman

Lingkungan masyarkat
Dunia dan akhirat

Semua kalangan

13l
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Data pretest posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

No Pretest Posttest Pretest Posttest
1 60 85 55 75
5 75 65 80
3 60 45 65
4 75
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Descriptive Statistics
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N Minimum | Maximum [ Mean | Std. Deviation
16 45 75 62.81 10.160
16 75 90 82.50 6.055
17 45 70 54.71 7.597
17 60 80 69.12 7.339
16
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df | Sig. | Statistic | df Sig.
hasil | pre-test ekperimen 146| 16| .200° 903 16| .089
belajar | post-test eksperimen 223| 16| .033 .837 16| .009
pre-test kontrol 190 17| .102 917 17, 131
post-test eksperimen 259 17| .004 .845 17| .009
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
hasil belajar Based on Mean 2.581 31 118
Based on Median .803 31 377
Based on Median and
with adjusted df .803 1| 29.293 378
Based on trimmed 2 540 1 31 191
mean




Indenpendent sampel t test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Std. Interval of the
(2- | Mean | Error | Difference
tailed | Differenc | Differe | Lowe
F |Sig.| T df ) e nce r Upper
hasil  Equal
belajar variances | 2.581( .118| 5.693 31 .000| 13.382| 2.351|8.588| 18.176
assumed
Equal
\r:?)?ances 5.727|30.498| .000| 13.382| 2.337|8.614| 18.151
assumed
Group Statistik
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
hasil belajar post-te_st 16 82 50 6.055 1514
eksperimen
post-pest kontrol 17 69.12 7.339 1.780
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Pengujian Hipotesis

Levene's

Test for

Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95%
Confidence

Sig. Std. | Interval of the
(2- Mean | Error Difference
tailed | Differenc | Differe | Lowe

F [Sig.| T df ) e nce r Upper

hasil
belajar

Equal
variances

assumed

Equal
variances
not
assumed

2.581| .118] 5.693 31| .000f 13.382| 2.351|8.588| 18.176

5.727)130.498| .000| 13.382| 2.337(8.614( 18.151

r I
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